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BABI

P   E   N   D   A   H   U    Ij   U    A   IN-

i.I.  Latar  Belakang  Masalah

Negara  Republik  Indonesia  adalah  negara  yang  sedans

berkenbang,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  berbagai  bidang  usaha

baik  yang  dilakukan  oleh  pihak  pemerintah  maupun  yang  dila-

kukan  oleh  pihak  swasta.   Dalam  pencapaian  tujuan  pembangunan

Nasional  yang  merupakan  penunjang  utana  adalah  pihak  swasta,

untuk  itu  pemel`intah  perlu  memberikan  kesempatan  kepada  pe-

milik  modal  untuk  menanamkannya  dalam  berbagai  bidang  usaba,

balk  yang  dilakukan  oleh  pemerintah  maupun  yang  dilakukan

oleh  pihak  swasta.   Dalam  tujuan  pembangunan  Nasional  yang  in:§

rupakan  penunjang  utama  adalah  pihak  swasta,   untuk  itu  peme-

rintah  pel`lu  memberikan  kesempatan  kepada  pemilik  modal  un-

tuk  menanamkannya  dalam  berbagai  bidang  usaba.  Berhasilnya

para  pengusaha  mencapai  apa  yang  menjadi  tuju.annya  tergan-

tung  bagaimana  mereka  mengelola  modal  yang  dimilikinya  dan

bagaimana  kesempatan  yang  ada  digunakan  sebagaik-baiknya.

Sehubungan  dengan  hal  tersebut,   maka  pabrik  tegel  CV.

Anigrah  Sari  Utama  adalah  suatu  perusahaan  yang  dalam  kegia±

annya  diharapkan  akan  dapat  lebih  berperan  dalam  nemberikan

jasa-jasanya  di  bidang  produksi  dan  ditribusi  tegel  dengan
kwalitas  yang  memadai  dan  hal`ga  yang  dapat  dijangkau  oleh  rna

syarakat.  Untuk  .mencapai  sa6al`an  tergebut,   tentunya  diperlu-

kan  suatu  cara  pengelolaan  dari  manajemen  perusahaan  yang  sf

balk-baiknya  agar  tujuan  perusahaan  dapat  tel`capai.
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Dalam  usaha  untuk  mencapai  tujuan  perusahaan  diperlu-

kan  suatu  kerja  gama  yang  teratur  antara  fungsi  yang  tel`da-

Pat  dalam  suatu  perusahaan  yaitu   :  produksi,   pemasaran,   dis-
tri`Ousi,   dan  pembelanjaan.   Setiap  nanajer  yang  membawahi

fungsi  tersebut  harus  ada  koordinasi  yang  balk  sehingga  ter-

cipta  suatu  jalur  yang  mengarah  pada  tujuan  akhir  perusahaan.

Dari  terciptanya  koordinasi  yang  balk  antara  fungsi-

fungsi  yang  ada  dalan  perusahaan  belum  bisa  menjamin  usaha-

nya  akan  berhasil,   tetapi  masih  banyak  faktor-faktor  dari  da

lam  .dan  dari  luar  perusahaan  yang  perlu  dipertimbangkan  de-

ngan  balk  adalah  modal  yang  dipakai  untuk  aktivitas  perusa-

haan ,

Seperti  diketahui,   suatu  perusahaan  untuk  menjalankan

usahanya  membutuhkan  modal,   dalan  hal  ini  perusahaan  pabrik

tegel  CV.  Anugrah  Sari  Utama  sebagai  objek  penelitian  penu-

lis  dalan  menjalankan  usahanya  'dan  juga  menghadapi  kemtlng-

kinan-kemungkinan  persaingan  yang  bisa  menghambat  kemajuan

perusahaan,   hal  ini   faktor  pel`modalan  memegang  peranan  yang

sangat  penting  o|eh  karena  itu  pel`usahaan  pabrik  tegel  CV.

Anugrah  Sari  Utalna  memerlukan  pengelolaan  modal  yang  balk

agar  aktivitas  usahanya  bet.jalan  lancar.

Untuk  operasi  perusahaan  tentu  memerlukan  modal  kerja

yang  6esuai  dengan  luas  usahanya,  karena  jika  berkurang  de-
ngan  sendirinya  op.erasi  perusahaan  tergaflggu.  Dan  sebaliknya

jika  berlebihan  akan  menimbulkan  modal  yang  tidak  produktif,
oleh  sebab  itu  akan  menanggung  resiko  bagi  perusahaan  nisal-

nya;   karena  adanya  modal  yang  menganggur  hanya  akan  menyebaE
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kan  pembayaran  bunga  dari  kredit  yang  dipakai  dalam  kegiatan

perusahaan .

Dengan  demikian  apabila  perusahaan  pabrik  tegel  CV.

Anugrah  Sari  Utama  tidak  mengelola  modal  kerja  dengan  baik

maka  akan  menyebabkan  operasi  per.usahaan  terganggu,   untuk

itu  masalab  modal  kerja  harus  mendapat  perhatian  khusus  dari

bagian  pembelanjaaLn.  Dalan  operasi  perusahaan  ada  beberapa

hal  pokok  yang  perlu  dijaga  antara  lain  adalah  masalah  likui

ditas  perusahaan,  karena  menyangkut  kemanpuan  perusahaan  me-

lunagi  kewajiban  jangka  pendeknya.

Dalan  hal  ini  pel`usahaan  memperhatikan  apakah  pel`usa-

haan  setiap  saat  dapat  memenuhi  pembayaran-pembayaran  yang

diperlukan  rintuk  kelancaran  jalannya  pel`usahaan,  misalnya

untuk  membeli  bahan  mentah,   membayar  upah  dan  lain-lain  se-

ba8ainya.

Dengan  menjaga  kelangsungan  hidup  dan  kontinuitas  ber-

al`ti  mempertimbangkan  likuiditas,   solvabilitas  dan  aktivitas.

Walaupun  demikian  likuiditasdi  satu  pihak  dan  profitabilitas

di  lain  pihak  sel`ing  terjadi  konflik  satu  sama  lainnya.  Hal

ini  sel`ing  terjadi  dalam  sebuah  perusahaan  yang  tel`lalu  me-

ngejar  keuntungan  besar  dengan  jalan  mengadakan  penjualan  s£

cara  kredit  tanpa  mempertimbangkan  jangka  waktu  penagihan

sehinggamenyebabkan  likuiditas  pel`usahaan  terganggu.  Secal.a

sepintas  dapat  dilihat  posisi  laporan  rugi-laba  yang  memang
cukup  menggembirakall,   namun  laba  yang  diharapkan  masih  ada

tercckup  sejumlah  piutaDg  yang  belum  tertagih,   hal  ini  perlu

dipertimbangkan  oleh  manajer.



4

Setelah  penulis  menguraikan  sedikit  mengenai  manfaat

bag.i  perusahaan  untuk  nemper.tahankan  likuiditas  dalam  menge-

lola  modal  kerja,   sebagaimana  yang  dihadapi  oleh  perusahaan

pabrik  tegel  CV.  Anugrah  Sari  Utama  yaitu  sering  menghadapi

penumpukan  piutang,   sehingga  perusahaan  tersebut  akan  menga=

lani  kesulitan  like±i.ditas.  Hal  ini  dapat  dilihat  pada  lapor-

an  pel`ubahan  neraca  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari

Utama  periode  tahun  1989  dan  tahun  1990,   di  dalam  neraca  te£

sebut  dilaporkan  bahwa  piutang  dagang  tahun  i989  sebesar

fry.   87.241.000,-sedans  pada  tabun  1990  piutang  dagang  sebe-

Sar  fy.  138.195.000,-di  sini  tel`lihat  kesenjangan  sebesar

fry.   50.954.000,-  dari  masalan  ini  penulis  tertarik  untuk  mem-
bahas  masalah  likuiditas  di  dalam  penulisan  skripsi  ini.

i.2.   Masalah  Pokok

Adapun  masalah  pokok  yang  dibadapi  oleh  pabrik  tegel

CV.   Anugrah  Sari  Utama  adalah  sebagai  berikut   :

Apakah  penggunaan  modal  kerja  sudah  efisien  atau  terjadi  peg2

borosan  sehingga  mempengaruhi  likuiditas  perusahaan.

1.3.   Tujuan  dan  Kegunaan  Penulisan

Adapun  tujuan  dan  kegunaan  penulisan  skl`ipsi  ini  ada-

lah  sebagai  berikut   :

Tujuan   :

i.   Untuk  mengetahui  apakah  pabrik  tegel  CV.   Anugrah

Sari  Utama  sudah  mengelola  modal  kerjanya  dengan

e fi si en .

2.  Untuk  mengetahui  apakah  melalui  ketetapan  pengguna-

an  modal  kerja  dapat  nenjamin  adanya  keuntungan
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perusahaan  dan  kwalitas  terjamin.
Kegunaan   :

i.  Untuk  dijadikan  bahan  pertimbangan  bagi  pimpinan

perusahaan  dalam  pengambilan  keputusan  dan  sebagal

bahan  kepustakaan  bagi  yang  memerlukan.

2.  Untuk  memenuhi  salah  satu  syarat  dalam  menyelesai-

kan  studi  pada  program  Sarjana  Ekonomi  Universitas
"45"  Ujung  Pandang.

i.4.  Hipotesis  Kerja

Berdasarkan  masalah  pokok  yang  ditemukan  penulis  pada

Perusahaan  pabrik  tegel.  CV.   Anugrah  Sari  Utama,   maka  hipote-

sis  yang  dapat  dikemukakan  adalah  sebagai  berikut   :
"Jika  per`usahaan  pa`orik   tegel  CV.   Anugrah  Sari  Otama

sudan  mengelola  modal  kerjanya  secara  efisien  dan  efek

tif ,  maka  penumpukan  piutang  dapat  dihindal`i  sehingga

likuiditas  perusahaan  dapat  teratasi".



BAB I.11

M   E   T   0   I)   0   L  0   a   I

2.i.  Metode  Penelitian

Dalam  penulisan  skl`ipsi  ini,   lebih  lanjut  penulis  me-

ngadakan  penelitian  untuk  mengumpulkan  data  dengan  cara  se-

bagai  berikut  :

a.   Penelitian  Lapangan   (Field  Research)   yaitu

penelitian  yang  dilakukan  langsung  di  peru-

sahaan  melalui  wawancara  langsung  dengan  pigi

pinan  maupun  hal.yawan  pel`usapaan  guna  men-

peroleh  gambaran  ataupun  informasi  yang  re-
levan  dengan  penulisan  skripsi  ini.

b.  Penelitian  Pustaka  (Libral`y  Research)   yaitu

penelitian  yang  dilakukan  dengan  cara  memba-
ca  literatur-1iteratur  yang  ada  hubungannya

dengan  bahan  kuliah  yang  diperoleh  penulis

pada  jul`usan  manajemen  perusahaan  fakultas

Ekonomi  Universitas  "45"  Ujung  Pandang.

2.2.  Jenis  dan  Sumber  Data

Jenis  dan  sumber  data  yang  digunakan  dalan  penulisan  ..;

skl`ipsi  ini  adalah  sebagai  berikut  :

a.  Data  Primer,   yaitu  data  yang  diperoleh  dengan

mengadakan  observasi  serta  wawancara  langsuhg

dengan  pimpinan  perusahaan  dan  staf  lainnya

yang  bertanggung  jawab  dalan  perusahaan  terse-

but.

6
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b.   Data  Sekunder,   yaitu  data  yang  bersumber  dari

dokumentasi  perusahaan.  Data  ini  dapat  diper-

oleh  dari  pejabat  administl`asi  dan  keuangan

serta  informasi-informasi  tertulis  dal`i  pihak

lain  yang  ada  hubungannya  dengan  masalah  yang

dibahas.

2.3.  Metode  Analisis

Metode  analisis  yang  digunakan  dalam  menganalisis  ma-

salab  yang  ada  dalam  penulisan  skripsi  ini  yaitu  nenggunakan

peralatan  analisis  sebagai  berikut  :
Analisis  ratio  likuiditas,  dimana  alat  ini  digunakan

untuk  menganalisis  keadaan  likuiditas  perusahaan  selana  jang

ka  waktu  tertentu.
•Adapun  rumus  yang  digunakan  dalam  menganalisis  ratio

dalam  penulisan  skripsi  ini  adalah  sebagai  berikut  :

I.  Ratio  Likuiditas  :

Aktiva  Lancar
i.  Current  Ratio  =

2.   Quick  Ratio       =

3.   Cash  Ratio

4.   Working  Capi-
tal  to  Assets
Ratio

X  loo   %
Current  Liabilities

Aktiva  Lancar  -  Inventol`y

Aktiva    Lancar

Has        +        Efek   :`i
i  loo  %

Hutang  Lancar

X  loo   %

Aktiva  Lancar  -  Hutang  Lancar

Jumlah  Aktiva
X   loo  %



11.  Ratio  Profitabilitas  :

Net  Ope.rating  Income
1.  Profit  Margin  =

2.   Return  on  To-
tal  Assets

3.  Return  on  Net
Worth

4.  Operating  Ra-
tio

Ill;  .Ratio  Aktivitas  :

1.  Total  Assets
Turn  Over

2.  Receivable
Turn  Over

3.  Average  Col-
]ect±on  per±od=

4.  Inventory
"rn  Over

5.  Average  Day's
Inventory

Net    Sales

EBIT

Total    Assets

X  100  %

X  loo  %

Earning  After  Taxes

Net     Worth
X  loo  %

Hpp  +  Biaya-Biaya  (Adm,Penjualan,Umum)

Penjualan    Neto

Pefljualan    Neto

Jumlah    Aktiva

Pefljualari  Kredit

Piutang  Rata-Rata

Piutang  Rata-Rata

Penjualan  Kredit
•X  360

Harga  Pokok  Penjualan

Inventory  Bata-Rata

Persediaan  Rata-Eata

Harga  Pokok  Penjualan
X360
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6.  Working  Capi-

tal  Turnover    =
Penjualan  Neto

Aktiva  liaacar  -  Hutang  Lancar

2.4.   Sistematika  Pembahasan

Dalan  penulisan  skripsi  ini  pe.nulis  menyusun  kerangka

Pembahasan  sebagai  berikut   :

Dab  I  merupakan  bab  pendahuluan,   yang  menguraikan  ten-

tang  latar  belakang  masalah,  masalah  pokok,   tujuan  dan  kegu-

naan  penulisan  serta  hipotesig  kerja.

Bab  11  adalah  pembahasan  tentang  metodologi,   yang  ter-

diri  dari  metode  penelitian,   jenis  dan  sumber  data,  metode

analisis  dan  sistematika  pembahasan.

Bab  Ill  mengemukakan  dasal.-dasar  teoritis  yang  di  da-

lamnya  nencakup  tentang  pengertian  modal  kerja,   pengertian

likuiditas,  pengertian  profitabilitas,   hubungan  antal`a  modal

kerja  dengan  likuiditas  dan  profitabilitas.

Bab  IV  adalah  ganbaran  umum  perusahaan  yang  terdiri

atas  sejarah  singkat  perusahaan,   struktur  organi6asi  perusa-

haan,   aspck  produksi  dan  aspek  pemasaran.

Bab  V  adalah  merupakan  bab  analisis  yaitu  mengenai  da-

ta  keuangan  perusahaan,  keadaan  sumber  dan  penggunaan  dana

profitabilitas  perusahaan,  keadaan  likuiditas  perusahaan,
aktivitas  perusahaan  dan  analigis  cash  flow.

Bab  VI  merupakan  bab  terakhir  yang  meliputi  gimpulan

dan  saran-saran  yang  dianggap  perlu.



BAB  Ill

KERANGKA   ACUAN   TEORI

3.i.   Pengertian  Modal  Kerja

Pada  setiap  rumah  tangga  perusahaan  yang  baru  berdiri

maupun  yang  6udah  berjalaLn,   tentu  tidak  luput  dari  kebutuhan

modal  untuk  membiayai  usahanya,   maka  yang  digunakan  untuk

setiap  operasi  perusahaan  harus  selalu  di  dalam  keadaan  slap

untuk  membelanjai  operasi  perusahaan.

Dengan  demikian  istilah  modal  kerja  atau  working  capi-

tal  banyak  sekali  kita  jumpai  dalam  literatur  antara  lain;
-  Curl`ent  Capital

-  Circulating  Capital

-  Current  Assets

Walaupun  istilah-istilah  modal  kel`ja  yang  telah  dise-

butkan  di  atas  namanya  berbeda-beda,   namun  dalan  pengertian-

nya  adalah  gama,   yaitu  sebagai  modal  yang  mengalami  bel`b.agai

macam  perubahan  bentuk  dari  bal`ang  yang  satu  ke  barang  yang`-.

Iainnya.   Sebagai   contoh  yang  sederhana  penulis  gambarkan  ap±

bila  kita  membeli  barang  setengah  jadi  atau  barang  jadi,  ma-

ka  dibeli  dengan  tunai,  kemudian  barang  setengah  jadi  diolah

menjadi  barang  jadi,  kenudian  dijual  dengan  tunai  atau  seca-

ra kredit.
Selanjutnya  mengenai  pengertian  modal  kerja  oleh  bebe-

r.apa  ahli  memberikan  pengertian  yang  berbeda-beda,   dimana

tidak  adanya  kesel`agaman  pendapat,   dalam  hal  ini  para  sarja-

na  mengemukakan  pendapatnya  masing-masing  mengenai  pengerti-

10
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an  modal  kel`ja  tersebut.

Untuk  lebih  jelasnya  di  bawah  ini  penulis  mengutip  be-

berapa  pendapat  dari  para  ahli  ekonomi  mengenai  pengertian

dari  mc)dal  kerja  atau  working `capital  tersebut.

0leh  Herry  G.   Guthman  dalam  bukunya  Analisis  of  Finan-

sial  Statement  yang  dibahas  oleh  'wh.inardi,   mengemukakan  bahwa

"Modal  kerja  adalah  surplus  aktiva  lancar-i  yang
melebihi  passiva  lancar".i)

Sedangkan  a.A.   Rachman  Prawaramijaya  mengatakan  penda-

patnya  bahwa   :
''Modal  lancar  adalah  uang,   barang-barang  bahan
mentah  dan  sebagainya,   yaitu  modal  yang  dapat
digerakkan  dalam  jangka  pendek.  Modal  lancar
dinamai  juga  modal  berputar  adalah  modal  her-
ja  dengan  rupa  dan  jumlah  yang  berubah-ubah
yang  digerakkan  dalam  i.angka  pendek  untuk  men-
janin  sejumlah  uang  tertentu".   2)

}ilenul`ut  Indl`iyo,   pengertian  modal  kel`ja  sebagai  beri-

kut:

t'Modal  kerja  a.dalah  merubakan  kekayaan  atau  akT`L :I.
tiva  yang  diperlukan  oleh  setiap  perusahaan
untuk  melakukan  kegiatan  6ehari-hari  dan  sela-
1u  berputal`".   3)

Maka  jelas  disini  bahwa  modal  kerja  adalah  kelebihan

aktiva  lancar  terhadap  passiva  lancar  yang  6etiap  saat  digu-

nakan  dalam  perusahaan.

Adapun  aktiva  lancar  adalah  aktiva  yang  sudan  dalam

i)Winardi,   Aga±±js_is  Ijaporan  Fiqan_s±al,   Bandung  1978,
halaman  73.

=:.=a:a t ngg±g±=±T± £ ::I J 3¥ : t  fap±±a±±±±±£±3i££¥9£3i
3)

Kedua,   Yc)gyakarta   :   Bagian  Penerbit  Fakultas  Ekonomi  Univer-
gitas  Gajah  Mada,1980),   hal.   27.

Indriyo,   Mama.iemen  Keuangan,    (Edisi   Perta,rna  Cetakan
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bentuk  uang.  Sedangkan  passiva  lancar  ialah  hutang  yang  hal

I`us  dibayar  dalam  jangka  pendek.   Dengan  mengetahui  penjelas-

an  tel`sebut,  maka  kelebihan  aktiva  lancar  terhadap  passiva

lancar  disebut  Net  Wol`king  Capital.

Di  samping  Net  Working  Capital  ada  juga  istilah  Gross

Working  Capital  yang  digunakan  untuk  meninjau  posisi  aktiva

suatu  perusahaan.

Secara  fungsional  modal  kerja  dengan  modal  tetap  dapat

dibedakan  sebagai  berikut   :

i.  Jumlah  modal  kerja  adalah  fleksibel,   artinya  jum-

lah  modal  kerja  lebih  mudah  diperbesar  atau  diper-

kecil,   disesuaikan  dengan  keadaan  kebutuhan  sedang-

kan  modal  tetap  sekali  dibeli  tidak  mudah  untuk  di-

kurangi  atau  ditambah.  Dalam  keadaan  ekonomi  yang

tidck  menguntungkan  modal  kerja  dapat  diperkecil.

2.  Susunan  dal`i  modal  kerja  dapat  relatif  variabel  ar-

tinya  elemen  dari  pada  modal  kerja  akan  berubah-

ubah  sesuai  dengan  kebutuhan  sedangkan  modal   tetap

adalah  relatif  permanen.  Dalam  waktu  tertentu  modal

tetap  tidak  segera  mengalami  perubahan.
•    3.  Modal  kerja  mengalami  proses  perputaran  dalam  Sang-

ka  waktu  pendek   (kurang  dari  i  tahun),   sedangkan

pada  modal  tetap  mengalami  proses  perputaran  dalam

jangka  waktu  yang  panjang.
Untuk  menentukan  apakah  suatu  aktiva  termasuk  dalam

modal  tetap  atau  modal  kerja  harus  dilihat  dari  fungsi  akti-

va  tersebut.  Misalnya  truck  bagi  perusahaan  merupakan  modal
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tetap,   sedangkan  dealer  truck  bagi  perusabaan  truck  merupa-

kan  modal  kerja.   Untuk  lebih  jelasnya  modal  kerja  mengalami

perubahan  lebih  dari  satu  per`iode  atau  lebih  dari  satu  tahun.

3.2.  Pengertian  Likuiditas

Pembahasan  masalah  likuiditas  berhu`oungan  erat  dengan

masalah  kemampuan  suatu  perusabaan  untuk  memenuhi  kewajiban

finansiilnya  yang  segera  barus  dipenuhi  oleh  perusahaan  ter-

sebut.   Sehubungan  dengan  itu,   maka  dengan  inengaitkan  elemen

yang  ada  pada  aktiva  dengan  elemen  pada  passiva  dalan  suatu

neraca  dan  daftar  rugi-laba  suatu  perusahaan,   akan  diketemu-

kan  banyak  gambaran  mengenai  keadaan  finansial  suatu  perusa-

haan  misalnya  i]osisi  likuiditas,   solvabilitas  dan  aktivitas

perusahaan  pada  suatu  periode  tertentu.

Dalan  penulisan  skl`ipsi  ini,   penulis  mencoba  mengurai-

kan  masalah  likuiditas  dengan  menghubungkan  masalah  profita-

bilitas  dengan  aktivitas,   untuk  memecahkan  masalah  pokok

yang  dihadapi  oleh  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari

Utana,

Jadi  likuiditas  suatu  perusahaan  diartikan  sebagai  ke-
mampuan  suatu  perusahaan  untuk  memenuhi  kewajiban  jangka  peg

dek  yang  harus  dilunasi  tepat  pada  waktunya.  Hal  dapat  dilak_

sanakan  bila  perusahaan  memiliki  kekuatan  membayar,   sehingga

kewajibannya  yang  segera  akan  dipenuhi.   Dengan  demikian  maka.

kemanpuan  membayar  baru  dapat   diketahui   setelah  membanding-

kan  kekuatan  membayar  dengan  kewajiban  finansialnya  yang  ha-

rus  segera  dipenuhi.

0leh  Hastings,  likuiditas  didefinisikan  sebagal  beri-i
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hut:

"Liquidity  is  a  measure  of  the  capitability  of
a  firm  in  meeting  the  maturing  finansial  obli-
gation.   The   cash  flow  statement  a  means  of  or-
nanixing  the  companies  future  so  as  reasonably
to  insure  that  when  finansial  obligations  are
due  the  needed  will  available".   4)

Dengan  tersedianya  alat-alat  likuid  (has,  piutang,  pe£

sediaan,   surat-sul.at  berharga  yang  segera  dapat  diuangkan)

dalam  sua'tu  perusahaan  atau  badan  usaha,   hal  ini  dimaksudkan

untuk  menjanin  likuiditas  perusahaan  sehingga  dapat  memenuhi

kewajibannya  dengan  segera  harus  dipenuhi.

Untuk  setiap  perusahaan,   balk  yang  bergerak  di  dalam

bidang  indnstri  maupun  dalam  bidang  perdagangan  harus  mempef

hatikan  posisi  likuiditas  perusahaannya  agar  di  dalam  opera-

si  perusahaan  tidak  mengalami  kesulitan  modal  kerja  dengan

demikian  kewajiban-kewajiban  perusahaan  selalu  dipenuhi.

Penggunaan  modal  yang  bersumber  dari  kredit,   pengembaliannya

sebaiknya  jangan  melebihi  jangka  waktu  yang  telah  ditetapkan

agar  tidak  meng.ganggu  penggunaan  modal  kerja  dalam  operasi

pel`usahaan.

Mereka  yang  mempuiiyai  kepenting.an  terhadap  perusahaan

dalam  hal  ini  kreditur  sangat  perlu  untuk  mengetahui  tingkat

likuiditas  dari  perusahaan  tersebut,   dengan  demikian  perusa-

haan  harus  mampu  memberikan  kepel.cayaan  pada  kreditur  berupa

alat-alat  likuid  yang  dimiliki  oleh  perusahaan  tersebut.

Alat  likuid  ini  dimaksudkan  oleh  perusahaan.untuk  men-

(Newir:iE:u:.G+a:aii:i:::id-T8.:ing.a=;f.e:I:::£;6g}-=:±=:====+=±±£±'
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\fape_-
bayar,  yang  di`maksud  kekuatan  menbayar  disini  adalah  apabila

perusahaan  dapat  melunasi  hutang-hutangnuva  yang  sudah  saat-
nya  harus  dibay-ar,  barulah  perusahaan  dapat  dikatakan  likui-

ditas  perusahaan  itu  terjamin.

Di  muka  telah  dijelaskan  mengenai  pengertian  modal  kef

ja,   namun  sebelum  penulis  akan  menjelaskan  sedikit  mengenai

hubungan  dengan  likuiditas  yang  merupakan  ma8alah  pokok `da-

1am  pembahasan  skripsi  ini.   Diketahui  bahwa  modal  kerja  ada-

lah  merupakan  modal  yang  untuk  digunakan  dalan  melakukan  opg

rasi  perusahaan,   dal`i -penger.tian  tersebut  apabila  dikaitkan

dengan  likuiditas,   maka  penulis  mengambil  suatu  kesimpulan

bahwa  modal  kerja  adalah  salah  satu  alat  untuk  mempertahan-

kan  kelangsungan  hidup. perusahaan  sedangkan  likuiditas  meru-

pakan  suatu  alat  bagi  peru8ahaan  untuk  nengukur  modal  kerja

dalam  perusahaan.

I)i  dalam  mengatur  likuiditas  6uatu  perusahaan  dipakai

beberapa  alat  ratio,  yang  ^mana  angka-angka  yang  ditunjukkan

dalam  analisa  r.atio  tersebut  untuk  melihat  ef isiensi  modal

kerja  yang  digunakan  oleh  perusahaan.   Sebelum  penulis  mengu-

raikan  setiap  ratio  tersebut,  lebih  dahulu  akan  diuraikan
definisi  ratio  likuiditas  dan  definisi  ratio  itu  sendiri.
Ratio  menurut  Bambang  Riyanto  adalah  sebagai  berikut   :

''Eatio  itu  sebenarnya  hanyalah  alat  yang  dinya-
takan  dalam  al`ithmatical  terms  yang  dapat  di-
gunakan  dalam  menjelaskan  hubungan  antara  dua
macam  da,ta  finansial".   5)

5)Bambang  Riyanto,   Dasar-Dasar  Pembel
(Edisi  Kedua  Cetakan  Keenam,   Yogyakarta   :   Y
nerbit  Gadjah  Mada,1980),   hal.   263.
(Edisi  Kedua  c6takan  Ke6n=T¥og}-afar-ta  :-I i;i-a;==  a;a:a--i-;-=

ru
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Jadi  dal`i  dua  macam  data  finansil  bila  dibandingkan

akan  terlihat  keadaan  finansil  sua.tu  perusahaan  untuk  jangka

waktu  tertentu.  Hal  nana  kita  lihat  keadaan  likuiditas,  sol-
Vabilitas,  aktivitas  dan  profitabilitas  suatu  perusahaan.

Para  ahli  keuangan  perusahaan  menggunakan  tiga  dasar  per'oan-

dingan  untuk  analisa  ratio  tersebut  antara  lain  :

i.   Membandingkan. dari  tahun  ke   tahun  dal`i  perusahaan

yang  sejenis.

2.   Membandin8.kan  dari  tahun  ke   tahun  menurut  proyeksi

finansil  statement.

3.   .}.'{embandingkan  I`atio  perusahaan   dengan  standar  yang`

berlaku.

Berbicara  tentans`  analisa  ratio,  maka  kita  pel`lu  meli-

hat  tujuan  dan  kegunaan  setiap  ratio  tersebut.  Masing-masing

analisis  ratio  mempunyai  tujuan  yang  tertentu,   dimana  menun-

jukkan  hubungan  yang  berbeda  dalam  analisis  tersebut.   Misal-

nya  seorang  bankir  yang  sedang  mempertim`oangkan  untuk  membe-

rikan  pinjaman   jangka  pendek  ke.pada  sebuah  pel`usahaan,   kl`e-

ditur  tersebut  lebih  dahulu  melihat  keadaan  likuiditas  peru-

sahaan.   Sebaiknya  kreditur  jangka  panjang  akan  menekankan

pada  kemampuan  perusahaan  dalam  menganalisa  laba.

Sebagaimana  penulis  telah  menguraikan  di  muka  mengenai

pengertian  likuiditas  suatu  perusahaan,  lebih  lanjut  penulis
akan  menguraikan  mengenai  likuiditas,  yang  mama  ratio  ini  di

pakai  sebagai.alat  untuk  menganalisis  likuiditas  suatu  peru-
sahaan.   Sebelum  penulis  meng.uraikan  lebih  dahulu  setiap  ra-

tio-ratio  ini,  akan  dijelaskan  mengenai  fungsi  ratio  likui-
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ditas  bagi  suatu  perusahaan,   sepel`ti  yang  dikemukakan  oleh

Van  Home   babwa   :

"Likuidity  ratios  are  to  judge  firm's  able  to
meet  short-term  obligations.   From  then,   much
insight  into  the  present  cash  solvency  or  the
firm  and  its  ability  to  remain  solvent  in  the
event  of  adversities.  Essentially  we  wish  to
the  short-term  resources  available  to  meet
these  obligations".   6)

Likuiditas  suatu  perusahaan  dapat  diketahui  dari  nera-
ca  pada  suatu  saat,   antara  lain  dengan  membandingkan  jumlah

aktiva  di  satu  pihak  dengan  hutang  lancar  di  lain  pihak.  Se-

hingga  hasil  perbandingan  tergebut  merupakan  ratio  yang  da-

pat  dipakai  untuk  mengukur  tingkat  likuiditas  suatu  perusa-
haan,  untuk  lebih  jelasnya,  di  bawah  ini  dijelaskan  beberapa

ratio  yang  berhubungan  dengan  likuiditas  perusahaan  yaitu  :

i.   Current  Ratio

Current  ratio  merupakan  suatu  ukul`an  yang  menunjukkan  sag

pai  berapa  jauh  hak  para  pibak  yang  berkepentingan,   dalam
hal  ini  menyangkut  kewajiban-kewajiban  jangka  pendek  yang

dapat  ditutupi  dengan  aktiva  lancar  yang  dapat  dijadikan

alat-alat  berdaya  bell  aktif  dalam  tempo  yang  gama  pada

saat  itu,
Current  Assets

Current  Ratio    = X   loo   %
Current  Liabilities

Oleh  Helfert  mengemukakan  bahwa   :
"A  generally  popular  rule  of  thumb  for  the  cur-

t_FOTrt: ' ±3:;±o£':  ¥S3i::;ga ' c##:?±£:wM3:a8:£e?tpsg.£.t:-::1frf I
Haal.   Inc.1974),   hal.   676.



18

rent  ratio  is  considered  to  be  a  2  :   i  releri-
anship".   7)

Sebagai  patokan  umum  bagi  setiap  perusahaan  dalam

menetapkan  current  ratio  yang  harus  dipertahankan,  ini

tergantung  pada  keadaan  perusahaan  itu  sendir.i  serta  pe-

ngalamannya  sebab  ada  ukul`an  yang  mutlak  misalnya  200  %

atau  2   :   i  dianggap  kurang  baik,   sebab  apabila  aktiva  lagL

carnya  tidak  cukup  lagi  untuk  menutupi  piutang  lancarnya.

Demikian  pula  apa  yang  dikatakan  oleh  Bambarlg  Riyanto

bahwa   :

''Pedoman  curient  I`atio  2   :   i  sebenarnya  hanya
didasarkan  pada  prinsip  hati-hati''.  8)

Bila  pedoman  current  ratio  2   :   i  atau  200  %  ditetapkan

sebagai  I`atio  minimum  yang  akan  dipertahankan  oled  suatu

per.usahaan,   maka  perusahaan  dalam  penarikan  kredit  jangka

pendeknya  harus  didasarkan  pada  pedoman  tersebut.   Setiap

perusahaan  pada  setiap  saat  harus  mengetahui  berapa  kre-
dit  jangka  pendeknya  yang  boleh  ditarik  supaya  tidak  meng

ganggu  atau  melanggar  pedoman  current  ratio,   yang  sebaga±

nana  dikatakan  oleh  H.G.   Guthmari  bahwa   :

"The  line  of  credit  maximum  curl`ent  indebtid
ness''.   9)

Untuk  lebih  jelasnya,   penulis  menjelagkan  dengan

(Revis:iE5±£€ig;,H:i::r±6m::€:E±a=-:;i£:i:i-?-aE=±£-:-f#±=::±i
1967),   hal.   59.

8)Bambang  Riyanto,   Qj2.  £±±.,   hal.18.

9)H.G.   Guthman,   _An_alis,ys   of  Financial  Statem§±±±.   (Eng-
leewood  Cliffs,   rvew  Yersey   :   Pied-tl-CTF-Hall.   Inc,   1966)   real:
105.
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nemakai  contoh  sebagai  berikut   :

Neraca  31/12
-__------------------------------------------------------____--------------------------------------------------------___
Aktiva     :                                                   Passiva     :.

IIarta  Lancar   :                                        Hutang  Lancar   :

-Ka8                   Rp.        500.000,-Hutang  dagang  Rp.i.500.000,-

-Piutang         Rp.   3.5.00.doo,-

-Persediaan  Rp.   i.500`:000,-

Junlah           Rp.   4.500.000,-Jumlah Bp.   i.500.000;-

Berdasarkan  neraca  tersebut  di  atas,  maka  current

ratio  dapat  dihitung  sebagai  berikut  :

Rp.   4.500.000,-
Current  Ratio  = X   loo   %   =   300   %  =   3   :    1

Bp.   1.500.000,-

Pada  posisi  likuiditas  ini  memberikan  gambaran  bahwa  se-

tiap  hutang  lancar  sebesar  satu  rupiah  hal`us  dijamin  oleh

modal  kerja  bel`sih   (net  working  capital)   sebes.ar  dua  ru-

piah,  yaitu  kelebihan  harta  lancar  atau  hutang  lancar.
Suatu  perusahaan  yang  current  rationya  terlalu  be-

sar  menggambarkan  bahwa  perusahaan  tidak  mengarahkan  dana

yang  ada  padanya,   sehingga  akan  menekan  profitabilitas

perusahaan.   Sehubungan  dengan  angka-angka  perbandingan
antara- harta  lancar  dengan  hutang  lancar  yang  dapat  meng-

hasilkan  current  ratio,   maka  akan  mengakibatkan  perubahan

aktiva  lancar  dan  hutang  lancar  dalam  setiap  transaksinya,

dengan  demikian  perubahan  current  ratio  akan  menyebabkan

juga  perubahan  likuiditas  perusahaan.
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2.   Quick  Ratio   (Acid  -Test  Ratio)

ftuick  ratio  ini  merupakan  ukur.an  yang  menunjukkan

kemampuan  perusahaan  untuk  memenuhi  kewajibannya  atau  me-

rupakan  suatu  kepastian  yang  lebih  besar  tentang  likuidi-

tas  perusahaan.   Dalam  menghitung  quick  ratio  ini,   tidak

selul`uhnya  current  asset  dipel.hitungkan,   hanya  mengambil

beberapa  elemen  saja  yang  mempunayi  tingkat  likuiditas

yang  tinggi  yaitu  :  kas,  efek ,dan  piutang.  I)alam  hal  ini
inventory  tidak  diperhitungkan  karena  dianggap  elemen  ak-

tiva  lancar  yang  tingkat  likuiditasnya  rendah  dan  juga

sering  mengalani  fluktuasi  harga,   resiko  keuangan  menye-

babkan  inventory  tidak  bel`laku  lagi.   Quick  ratio  dihitung

dengan  rumus  sebagai  berikut   :

Current  Assets  -  Inventor.ies
Quick  Ratio  = X   loo  %

Cul`rent  Liabilities

Sehubungan  dens.an  ratio  ini,   maka  Kennedy  dan

Mullen  berpendapat  sebagai  berikut   :
''The  total  quick  assets  is  devided  by  total  cur-
rent  liabilities  to  oftain  the  acid  test  ratio.'thich  is  of  ten  called  the  liquidity  ratio  or
the  quick  ratio".   10)

Jadi  quick  ratio  atau  acid  test  ratio  adalah  pel`bandingan

antara  jumlah  kas,  efek  dan  piutang  di  satu  pihak  dengan

hutang  lancar  di  pihak  lain.   Sebagai  dasar  umum  dapat  di-

katakan  bahwa  perusahaan  yang  mempunyai  quick  ratio  ku-

rang  dari  loo  %  atau  i  :   i,   dianggap  kurang  balk  tingkat
likuidi tasnya .

L°)Ralph  Kennedy  and  Stewart  Y.   Mc  Mullan,   Financial
Statement  Form.   Analisys  and  InterT3retation,   (Third  Printing
New  Delni:Prentice  Hall,Inc.   Of  India  Limited  1974),hal.313.
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Para  kreditur  mengutamakan  quick  ratio,   oleh  karena  papa

kreditur  menghendaki  agar  piutangnya  terhadapa  perusahaan

segera  dilunasi,  berarti  tersedianya  alat-alat  likuid

yang  cukup.   Sebagai  contoh,   penulis  mengemukakan  perhi-

tungan  quick  ratio  berdasal`kan  neraca  di  atas  sebagai  be-

rikut  :

Rp.   4.500.000:   -     Rp.   1.500.000
Quick  Ea`tio  = X   loo   %

Rp.   I.500,000

=  200  %  atau  2   :   1

Pada  keadaan  ini,   menunjukkan  bahwa  setiap  hutang  lancar

satu  rupiah  dapat  dijamin  oleb  aktiva  lancar  inventory

2  rupiah.   Bel`dasarkan  ratio  ini,  maka  perusahaan  cukup

likuid  dalam  menghadapi  kewajiban-kewajibannya  yang  sege-

ra  dilunasi.

3.   Cash  Ratio

Cash  ratio  adalah  guatu  petunjuk  tentang  kemampuan

perusahaan  untuk  membayar  hutang-hutangnya  yang  segera  di
lunasi  dengan  kas  yang  tersedia  dalam  perusahaan.   Semakin

besar  kas  yaflg  ada  dalam  perusahaan  berarti  nakin  tinggi

pula  tingkat  likuiditasnya.   Ini  menunjukkan  bahwa  perusa-
haan  mempunyai  regiko  yang  lebih  kecil  untuk  tidak  dapat

memenuhi  kewajiban  finansialnya.  Namun  tidak  berarti  bah-

wa  perusahaan  harus  berusaha  untuk  menyediakan  kas  yang

begar,   6ebab  semakin  besar`  uang  has  berarti  makin  banyak

dana  yang  menganggur,   akibatnya  profitabilitas  akan  menu-

run  dengan  demikian  akan  menurunkan  laba  perusahaan.   De-

ngan  sebaliknya,   jika  perusahaan  hanya  mengejar  keuntung-
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besar  dengan  menggunakan  dana  yang  terlalu  besar  dalam

operasi  ini,  akan  mempengaruhi  likuiditas  perusabaan,   ar-

tinya  perusahaan  berada  pada  posisi  illikuid.

Ratio  ini  dihitung  dengan  rumus  sebagai  berikut  :

Has     +     Efek
Cash  Ratio     = X   loo   u%

IIutang  Lan-car       .

Untuk  menentukan  berapa  jumlah  uang  has  yang  tersedia

atau  yang  sebaliknya  haI`us  dipertahankan  dalam  perusahaan

belum  ada  standar  ratio  yang  bersifat  umum.   Namun  sehu

bungan  dengan  hal  ini  oleh  H.G.   Guthman  mengatakan  bahwa:

''Jumlah  has  yang  ada  dalam  perusabaan  yang  "well
finance"  hendaknya  tidak  kurang  dari  5  %  dari
jumlah  aktiva  lancar".   11)

Sebagai  contoh  perhitungan  berdasarkan  nel`aca  di  atas  ada

lah  sebagai  berikut  :

Cash  Ratio
Rp.        500.000     x 100%

Rp.   i.500.000

=     33  %  atau  0,33   :   1

Kalau  berdasarkan  pedoman  yang  dikemukakan  di  atas,   maka

setiap  hutang  lancar  satu  rupiah  dijamin  oleh  kas  sebesar

0 ' 33 .

4.   Ratio  Modal  Kerja

Modal  kerja  adalah  merupakan  dana  yang  hal`us  ada

dalam  perusahaan  setiap  saat  untuk  membelanjai  opel`asi

perusahaan,   dimana  dana  yang  telah  digunakan  itu  diharap-
kan. akan  dapat  diterima  dalam  jangka  waktu  yang  pendek

melalui  penjualan  produksi  perusahaan.   Dana  yang  telah

LL)H.G.   Guthman,  try.  fl.
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masuk  tersebut  digunakan  kembali  guna  .rnembelanjai  operasi

perusahaan,  hal  ini  berarti  bahwa  perusahaan  mengharapkan
agar  dana  tersebut  berputar  ter.us  menerus  setiap  periode

opel`asi  pel`usahaan.   Proses  semacam  ini  sangat  penting  da-

lam  mengelola„modal  kerja  secara  berhasil  guna  dan  ber-

daya  guna.   Dengan  demikian,   modal  kerja  dapat  pula  digu-

nakan  untuk  mengukur  likuiditas  perusahaan.  Jadi  dapat

dikatakan  bahwa  modal  kerja  merupakan  kekuatan  utama  un-

tuk  menjalankan  operasi  perusahaan,  karena  jika  perusaha-

an,kekurangafl  dana  akan  menyebabkan  usaha  perusahaan  ter-

ganggu  nanun  demikian  tidak  berarti  bahwa  perusahaan  ha-

rus  memiliki  dana  yang  lebih  besar  dal`i  yang  dibutuhkan

adalah  hal  baik  untuk  menjalankan  opel`asi  perusahaan,   se-

baliknya  hal  ini  akan.  menyebabkan  adanya  dana  yang  me-

n8an88ur .

Diketahui  bahwa  modal  kerja  merupakan  dana  yang  mu-

tlak  bagi  suatu  perusahaan,   dimana  dana-dana  tersebut  me-

rupakan  kelebihan  dari  aktiva  lancar  terhadap  hutang  lan-

car.   Sehubungan  dengan  hal  tersebut,   Kennedy  dan  Mc.

Mullen  mengemukakan  pendapatnya  tentang  modal  kerja  seba-

gai  berikut  :
''1.   Working  capital  is  the  exsess  of  assets  over

current  liabilities,  the  amaunt  the  curl`ent
assets  that  has  been  suplied  by  the  long
term  creditor  and  the  stoc'.Kholders.   In  the
other  words,   working  capital  represent  the
amount  of  current  assets  that  have  not  been
suplied  by  current,   short  -term  creditor.

•2.   Vv'orking  capital  is  the  amount  of  current  a6-
sets.  This  intel`pretation  is  character  of
fund  for  current  operating  purposes".   12)

hal.   2::):a±€±.Kennedy  and  Stewart  Y.   Mc  }'di||en,  Qp.  {{±±.,
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Dari  pendapat  tersebut  di  atas,  dapatlah  penulis  katakan

bah`ara  semakin  besar  modal  kerja  semakin  besar  pula  ting-

kat  likuiditas  suatu  perusahaaa  dengan  demikian  maka  per-

usahaan  dapat  bekel`ja  secara  bebas.   Bagi  kreditur  hal  ini

sangat  balk  karena  bagi  kl`editur  dapat  menentukan  untuk

mengambil  suatu  kebijaksanaan  apakah  kredit  yang  merupa-

kan  tersebut  akan  diperluas  atau  tidak.

Dalam  mefljelaskan  tentang  modal  kerja,   penulis  diha

dapkan' dengan  modal  kel`ja  bersih   (Net  operating  capital)

dan  perputaran  modal  kerja  (Working  Capital  turn  Over) ,

dalam  menghitung  modal  kerja  dalam  sebuah  perusahaan,   pe-

nulis  memakai  perhitungan  sebagai  berikut   :

Net  '*'orking  Capital  =  Aktiva  Lancar  -  Hutang  I,ancar

Working  Capital  Turn  Over  =

Penjualan  Bersih
.....  kali

.4ktiva  Lancar  -  Hutang  Lancar

Dari  perhitungan  di  atas,  net  wol`king  capital  menunjuk-

kan  besarnya  modal  kerja  bersih  yang  dihadapkan  dengan

hutang-hutang  jangka  pendek  perusahaan  yang  segera  harus

dilunasi.   Sedangkan  working  capital  turn  over  menunjukkan

mengenai  kemampuan  modal. kerja  berputar  dalam  jangka  wak-`

tu  satu  periode  atau  gatu  tahun..

Sehubungan  dengan  pembahasan  likuiditas,  maka  penu-

lis  menguraikan  azas  lain,   dimana  azas  ini  dipakai  untuk.
bagaimana  pengaruh  likuiditas  perusahaan  terhadap  profi-

tabilitas  dan  aktivitas  perusahaan.

3.3.  Pengertian  Profitabilitas



Pada  umumnya  setiap  pel`usahaan  bertujuan  untuk  memper-

oleh  laba  (profitabilitas) ,  yang  dapat  digunakan  untuk  men-

pertahankan  kelangsungan  hidupnya.   Akan  tetapi  dengan  hanya
berdasarkan  pada  laba  atau  keuntungan  itu  sendir.i  bukanlah

mel`upakan  jaminan  dan  ukuran  bahwa .perusahaan  tersebut  telab

beroperasi  dengan  efisien,   sebab  hal  ini  baru  dapat  diketa-

hui  setelah  keuntungan  yang  dicapai  dihubungkan  dan  diban-

dingkan  dengan  besarnya  modal  atau  kekayaan  yang  digunakan

perusahaan  dalam  menghasilkan  keuntungan  tersebut.  Hasil  pef
bandingan  antara  jumlah  keuntungan  yang  diperoleh  deDgan

jumlah  modal  yang  digunakan,   yang  lasim  dinyatakan  dalam

angka  persentase  (%)  disebut  profitabilitas  atau  rentabili-

tas.  I)imana  besar  kecilnya  tingkat  profitabilitas  yang  dica-

pai  perusahaan  pada  suatu  periode  tertentu,   dapat  mencermin-
kan  pengelolaan  modal  kerja  yang  efektif  dan  efisien  dalam

perusabaan.  Dengan  demikian  keadaan  profitabilitas  dapat
menggambarkan  baik  buruknya  pelaksanaan  operasi  perusahaan.

Untuk  memberikan  pengertian  yang  lebih   jelas  tentang

apa  yang  dimaksud  dengan  profitabilitas,  maka  dapat  dilihat

penjelasan  dari  beberapa  penulis  sebagai  berikut  :
Menurut  Bambang  Riyanto  mengemtikakan  pengertian  profi-

tabilitas  sebagai  berikut  :
'lRentabilitas  suatu  perusahaan  menunjtikkan  per-
bandingan  antara  laba  dengan  aktiva  atau  modal
yang  menghasilkan  laba  tel.sebut.  Dengan  kata
lain  rentabilitas  adalah  kemampuan  suatu  peru-
sahaan  untuk  menghagilkan  laba  selama  T>eriode
tertentu".   13)

L3)Bambang  Riyanto,   Op.   Cit.,   hal.   27.
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Lebih  lanjut  Alex  S.   Nitisemito  mengemukakan  pengerti-

an  profita`oilitas  sebagai  bel`ikut   :
"Rentabilitas  adalah  kemampuan  suatu  perusahaan
untuk  menghasilkan  keuntungan  dibandingkan  de-
ngan  modal  yang`  digunakan  dan  dinyatakan  dalam
persentase".   14)

Dari  kedua  uraian  tersebut  dapatlah  disimpulkan  bahwa

profitabilitas  adalah  kemampuan  suatu  perusahaan  dalam  men-
capai  sejumlah  laba,  sebagai  hasil  dari  penggunaan  sejumlah

modal  dalam  perusahaan.  Akan  tetapi  perlu  diketalui,   bahwa

laba  yang  diperhitungkan  hanyalah  jumlah  laba  yang  berasal

dari  operasi  perusahaan   (net  operating  income) ,   demikian  pu-

la  terhadap  modal  yang  diperhitungkan  hanyalah  keseluruhan

modal  yang  digunakan  untuk  operasi  pokok  perusahaan,   sedans-

ban  modal  yang  diinvestasikan  pada  perusahaan  lain  seperti

dalam  bentuk  efek  misalnya,   tidak  turut  diperhitungkan.

Apabila  kita  melihat  bahwa  profitabilitas  ini  dinyata-
kan  dalam  angka  perbandingan  antara  laba  dengan  modal  yang

digunakan  perusahaan,  maka  masalah  profitabilitas  sangat

erat  hubungannya  dengan  besarnya  laba. yang  dapat  dicapai  pea

usahaan  dengan  penggunaan  nodal  tertentu.   Sedangkan  laba  itu

sendiri  ditentukan  oleh  besar  kecilnya  biaya  operasi  (Opera-

ting  expenses)  yang  dikeluarkan  peru8ahaan  dalam  merealisasi

kan  tingkat  penjualan.

Sering  kali  peru.sahaan  dalam  kegiatannya  mengerahkan

dana  yang  besar  untuk  mengejar  keuntungan  yang  tinggi   sehing

L4)A|ex  s.   Nitisemito,   Pembelan.iaan  Per.usallaan-   (JakaLrL
ta,   Medan,   Surabaya,   Yogyakarta   :   Ghalia  Indonesia  1978) ,
hal.   51.
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ga  tidak  memperhatikan  posisi  likuiditas  pel`usahaan,  hal  ini
sering  dilupakan  oleh  pihak  pengelola  dafla  yang  memiliki

perusahaan.  Jadi  perusahaan  barus  meflgusahakan  untuk  menjaga

posisi  likuiditas  perusahaan  di  satu  pihak  tanpa  mengorban=
kan  profitabilitasnya  di  pihak  lain.

Penilaian  profitabilitas  pel`usahaan  dalam  suatu  perio-

de  tel`tentu,   peru8ahaan  menggunakan  beberapa  ratio  profita-

bilitas,  hal  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui  sejauh  nana

perusahaan  menggunakan  dana  untuk  memperoleh  keuntungan  da-

lam  usahanya.

Sehubungan  dengan  hal  tersebut,   maka  untuk  menilai

tingkat  prol-itabilitas  perusahaan,   oleh  ¥/'eston  dan  Brigham

mel`umuskan  sebagai  berikut   :

Net  Profit  After  Texes
i.   Profit  Margin  = X   loo  %

Sales

Profit  margin  menunjukkan  keuntungan  netto  dari  pa-

da  penjualan.

2.   Return  on  Total  A.ssets  =

Net  Profit  After  Taxes
X   loo   %

Total  Assets
Return  on  total  assets  menunjukkan  kemampuan  modal

yang  diinvestasikan  dalam  keseluruhan  aktiva  untuk
menghasilkan  keuntungan  netto.

Return   on   }Tet   tr'/orth   =
Net  Profit  After  Taxes

}\Tet   worth
X   loo   %„.15)

]5)J.   Fred  Weston  and  Eugene   F.   Brigham,   Managerial  Fi

¥£E££,   (Fifth  Edition.  Hinsdale,   Illinois   :   The  Dryden  Press
1974),   hal.   30.
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Return  on  net  worth  menunjukkan  kemampuan  dari  mo-

dal  sendiri  untuk  menghasilkan  keuntungan  bagi  pe-

megang  saham  preferen  dan  saham  biasa.

Sedangkan  oleh  Bambang  Riyanto  mengemukakan  pula  keti-

ga  ratio  di  atas,  dan  ditambahkan  pula  empat  ratio  lainnya
sebagai  berikut   :

i.   Gross  Profit  Margin  =

Penjualan  Neto  -Harga  Pokok  Penjualan
X   loo  %

Penjualan  Neto

Gross  profit  margin  menunjukkan  laba  bruto  per  ru-

piah  penjualan.  Artinya  setiap  rupiah  penjualan
akan  menghasilkan  laba  bruto  sebesar  dari  hasil  pef

bandingan  tersebut.

2.   Operating  Income  Ratio   (Operating  profit  margin)   =

Penjualan  Neto  -Hpp  -Biaya-Biaya  (administrasi,
penjualan,   umum)

Penjualan  Neto

Operating  income  ratio  adalah  laba  opel'asi  sebelum

bunga  dan  pajak   (Net  Operating  Income)   yang  dihasi±

kan  oleh  suatu  rupiah  penjualan.

Operating  Ratio  =  Harga  Pokok  Penjualan  +  Biaya-
Biaya  (administrasi,   penjualan,

umum) \,'

X   100%
Penjualan  Neto

Opel`ating  ratio  merupakan  biaya  operasi  penjualan

dimana  setiap  satu  rupiah  penjualan  akan  mempunyai

biaya  sebesar.  dari  hasil  perhitungan  tel.sebut.

4.   Earning  Power  of  Total  Investment  (rate   c)f  return
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on  total  assets)   =

Earning  Before  Interest  and  Taxes   (EBIT)
X   100%„.    16)

Jumlah  Aktiva
`Earning  power  of   total  investment  merupakan  kemam-

puan  dari  modal  yang  diinvestasikan  dalam  keseluru±

an  aktiva  untuk  menghasilkan  keuntungan  bagi  semua

investor   (pemegang  obligasi  +  saham}.

Selain  dari  azas  pembelanjaan  yang  dis6butkan  di  atas,

maka  azas  lain  yang  dikenal  pula  sebagai  suatu  alat  untuk

mengukur  finansial  perusahaan,   juga  sangat  penting  dalam

pembelanj.aan  adalah  aktivitas  (activity) .
Aktivitas  (activity)   suatu  perusahaan  aFau  badan  usaha

dimaksudkan  untuk  mengukur  sampai  berapa  besar  efektifitas

perusahaan  dalam  menggun.akan  sumber-sumber  daya  yang  ada  di

bawah  penguasaannya.   0leh  Weston  dan  Brigham  mengemukakan

pendapatnya  sebagai  bel`ikut   :
"Activity  ration  measure  how  effectivity  the
firm  employs  the  resources  at  its   command''.   17)

Dengaa  demikian  untuk  mengetahui  aktivitas  pel`usahaan

digunakan  ratio-ratio  sebagai  berikut  :

i.   Total  Assets  Turn  Over  =
Penjualan  Bersih

Jumlah  Aktiva

=.........kali

Ratio  ini  menunjukkan  kemampuan  dana  yang  tertanam

16)Bambang  Riyanto,   Qp.   £±±.,   hal.   269.

17)U.   Fred   Weston  and  Eugene   F.   Bri8ham!   QJ2.   £±±.9
halaman  28.
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dalam  keseluruhan  aktiva  yarig.berputar  dalam  suatu

perusahaari  pada  suatu  periode  tertentu  atau  kemam-

puan  modal  yang  diinvestasikan  untuk  menghasilkan
keuntungan .

2.   Reseivables  Turn  Over  =
Penjualan  Kredit

Piutang  Eata-Rata
=.........kali

Ratio  ini  menunjukkan  kemampuan  dana  yang  tertanam

dalam  piutang  untuk  berputar  dalam  suatu  periode

tertentu,

3.   Average   Collection  Period  =
Piutang  Rata-Rata

X360
Penjualan  Kredit

Ratio  ini  menunjukkan  pel`iode  rata-rata  yang  diper-

1ukan  untuk  mengumpulkan  piutang.

4.   Inventory  lurn  over  =
Hal`ga  Pokok  Penjualan

Persediaan  Bata-Rata

=.........kali

Ratio  ini  menunjukkan  dana  yang  tel`tanam  dalam  .per-

sediaan  yang  mampu  berputar  dalam  suatu  periode  tef

tentu .

5.   Average   Day's   Inventory  =
Per.sediaan  Rata2  X  360

Harga   Pokok  Penjualan

=.........hari

Ratio  ini  menunjukkan  periode  menahan  persediaan

rata-rata  atau  periode  rata-rata  persediaan  berada
di  8udan8.

6.   Working   Capital  Turn  Over  =
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Penjualan  Neto

Aktiva  Lancar  ~  Hutang  Lancar

=.........kali

Ratio  ini  menunjukkan  kemampuan  modal  kerja  berpu-

tar  dalam  suatu  periode  tertentu.

3.4.   Hubungan  Antara  i.1odal  Kerja  Dengan  Likuiditas  dan  Pro-

fitabilitas
i.  Hubungan  modal  kerja  dengan  likuiditas

Pengelolaan  modal  kerja  dengan  baik  merupakan  suatu

hal  yang  paling  utama  dalam  kegiatan  perusahaan.

Sebelum  kegiatan  per.usahaan  berjalan,   terlebih  dahu+

lu  perlu  bagi  perusahaan  untuk  melihat  kembali  apa-

kah  modal  kerja  yang  telah  direncanakan  tidak  menga-

lami  kesulit.an  dalam  kegiatannya.   Sebagai  alat  untuk

mengendalikan  modal  kerja  tersebut,   dipakai  ratio

likuiditas.  Pada  ratio  likuiditas  tersebut  dapat  di-

lihat  apakah  perusahaan  mampu  membayar  hutang-hutang

nya  yang  segera  harus  dipenuhi  dengan  aktiva  lancar,

kas  ditambah  dengan  efek  yang  tersedia  ataukah  hu-

tang  tersebut  dipenuhi  dengan  quick  assetnya.  Jadi

jelas  bahwa  kemampuan  membayar  kewajiban  bagi  suatu

perusahaan  ditentukan  oleh  rencana  kas,   pengendalian

piutang  dan  pengendalian  persediaan.
2.   Hubungan  modal  kerja  dengan  profitabilitas

Setelah  penulis  menjelaskan  mengenai  pentingnya  ra-

tio  likuiditas  sebagai  alat  untuk  mengendalikan  mo-

dal  kerja  suatu  perusahaan,   selanjutnya  penulis  akan
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menguraikan  bagaimana  hubungan  antara  modal  kerja

dengan  profitabilita  adalah  kemampuan  suatu  perusa-

haan  dalam  mencapai  laba  yang  diingiDkan.  Hal  ini

erat  kaitannya  dengan  modal  kerja  yang  dimiliki  sua-

tu  perusahaan.   Semakin  besar  modal  kerja  yang  dipa-

kai  untuk  memproduksi  semakin  besar  pula  penjualan,

sehingga  laba  yang  ingin  dicapai  semakin  besar  pula.

Namun  perlu  bagi  perusahaan  untuk  mengendalikan  mo-

dal  tel`sebut  demi  menjaga  jangan  sampai  terjadi  pen-

borosan  (pengangguran  dana)   atau  modal  terlalu  kecil

sehingga  mengalami  kesulitan  likuiditas.  Jadi  dalam

mengelo|a  modal  kerja  perlu  bagi  perusahaan  untuk

melihat  dua  segi  yaitu  dal`i  segi  kemampuan  melunasi

kewajiban  jangka  pendeknya  (likuiditas)   dan  segi  ke-

mampuan  perusabaan  mendapatkan  laba   (profitabilitas) .

Untuk  melengkapi  analisis  terhadap  keadaan  ke-

uan.gan  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari  Uta-

ma,   maka  penulis  menyajikan  proyeksi   Cash  Flow  tahun

1991.  Dari  basil  proyeksi  cash  flow  tahun  1991  dari

pedagang  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari

Utama  di  atas  dengan  memperhatikan  semua  informasi

tentang  kebijaksanaan  keuangan  yang  sel`ing  dijalan-

kan.  oleh  perusahaan  menunjukkan  bahwa  prospek  peru-

sahaan  tersebut  apakah  menguntungkan  atau  tidak.



BAB   IV

GAMBARAIJ   Uiw±`{   PERUSAHAAN   PABRIK

TEGEL   cv.    ENUGfaAH   SARI   t7TAIVA

4.i.   Sejarah  ,Singkat  Per.usahaan

Perusahaan  pabrik  tegel  CV.   .A.nugrah  Sari  Utama  adalah

salah  satu  perusahaan  yang  bergerak  dibidang  industri  yang

berlokasi  di  Ujung  Pandang.  Perusahaan  pabrik  tegel  ini  di-

dirikan  sejak  tahun  1971,  yang  merupakan'  perusahaan  perse-

orangan,  yang  telah  mendaftarkan  diri  dan  telah  mendapat  Su-

rat  Izin  Tempat  Usaha  (SI")   dengan  nomor  4578/C/V/c/PEEK,

1971  tertanggal  28  Mei  1971.   Setelah  perusahaan  pabrik  tegel

CV.   Anugrah  Sari  Utama  sudan  berjalan  kurang  lebih  satu  ta-

hun  oleh  Departemen  Pel`dagangan  dikeluarkan  Surat  Izin  Usaha

Perdagangan   (SIUP)   dengan  nomor   12263/20   -.22/PM/NAS,1972.

Pel`usahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utana  pada

waktu  itu  dapat  memproduksi  dua  macam  tegel,   yaitu  tegel  bi-

asa   (Pc)   yang  bel`ukuran  20  X  20  cm  dan  tegel  wafel  yang  ber-

ukuran  20  X  20   cm  dengan  menggunakan  dua  mesin  cetak  atau

mesin  press  yang  memakai  tenaga  manusia.   Junlah  yang  dapat

diproduksi  pada  waktu  itu  hanya  berkisar  500  biji  per  hari.

Dengan  adanya  perkembangan  teknologi  di  bidang  undus-

tri,   maka  perusahaan  ini  menambah  variasi  tegel  wafel  dalam

berbagai  ukuran  dan  warna,   menyebabkan  perusahaan  ini  sema-

kin  mendapat  kesempatan  untuk  berkembang  disebabkan  keperca-

yaan  konsumen  tegel  kepada  pl`oduk  perusahaan   CV.   Anugrah  Sa-

ri  Utama  semakin  meningkat.

33
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4.2.   Struktur  Organisasi

Dalam  menjalankan  kegiatan  perusahaan,   maka  salah  sa-

tu  syarat  yang.  harus  dipenuhi  adalah  adanya  struktur  organi-

sasi  yang  baik  dan  tersusun  secara  rapih  dan  jelas  demi  ke-

lancaran  tugas  opera§ional  organisasi.

Dengan  adanya  pembagian  tugas  dalam  kegiatan  perusahaT

an  hal  ini  dimaksudkan  agar.setiap  bagian  dalam  perusahaan

dapat  mengetahui  apa  yang  menjadi  wewenang  dan  tanggung  ja-

vyabnya,   sebingga  dapat  melaksanakan  kegiatan  perusahaan  ter-

cipta  kerja  gama  yang  baik  dan  hubungan  antar  bagian  berja-

lan  lancar.

Tel`ciptanya  kerja  sama  yang  baik  dalam  pel`usahaaa  akan

memungkinkan  bagi  perusahaan  untuk  nelakukan  kegiatannya  se-

cara  lancar.

Adapun  wewenang  dan  .tanggung   jawab  yang  ada  di  dalam

struktur`  organisasi  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari

Utama  adalah  sebagai  berikut   :

i.   Pimpinan

Pimpinan  perusahaan  pabrik  tegel  ini  adalah  mene-

gang  kendali  perusahaan  dalam  seluruh  kegiatannya.   Ia  bef
tanggung  jawab  dalam  seluruh  rangkaian  kegiatan  perusaha-

an,   balk  kegiatan  di  dalam  maupun  kegiatan  di  luar  perus±

hLaan.   Jadi  sebagai  pimpinan  perusahaan  maka  ia  harus  bel`-

tanggung   jawab  atas  maju  mundurnya  perusahaan.

2.   Wakil  Pimpinan

Dalam  menjalankan  tugasnya  pimpinan  perusahaan  te-

gel  ini  tel`lalu  banyak  pekerjaan  yang  dikerjakan,   maka`sji
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bagian  tugasnya  dialihkan  kepada  wakil  pimpinan.  Hal  ini

dimaksudkan  untuk  mempermudah  dan  meringankan  tugas  pin-

pinan .

3.  Kepala  bagian  produksi

Kepala  bagian  produksi  ini  mempunyai  weweflang  un-

tuk  proses  produksi.  Jadi  ia  bertanggung  jawab  atas  pengg

lahan  bahan  mentah  sampai  menjadi  baha.n  jadi,   sehingga

untuk  mempermudah  pl`oses  produksi,   maka  bagian  produksi

dibagi  dalam  tiga  seksi  yaitu:   seksi  campuran,  mesin  dan

pencetak.

4.  Kepala  bagian  penjualan/pembelian

Kepala  bagian  ini  mempunyai  dua  wewenang  dan   tang-

Sung  jawab  sekaligus,   dimana  ia  bertanggung  jawab  untuk

pembelian  bahan  mentah   (baku)   dan  bertanggung   jawab  atas

penjualan  barang  yang  telah  slap  dipasarkan.
Pada  bagian  ini  dibagi  dalam  dua  seksi  yaitu  seksi

gudang,   seksi  ini  bertanggung  jawab  atas  penyimpanan  ba-

han  baku  dan  barang   jadi,   kemudian  seksi  penggosok  dimana

seksi  ini  bertugas  untuk  menghaluskan  tegel  yang  telah

jadi  set?elum  dijual.

5.  Kepala  bagian  administrasi  keuangan
'ifewenang  dan  tanggung   jawab  kepala  bagian  ini  ada-

lah  meliputi  pencatatan  semua  kegiatan  setiap  hari,  misa±

nya  pembelian  kebutuhan,   mencatat  pesanan  dan  sebagainya.

Sebagai  kepala  bagian  keuangan  ia  bel`tanggung   jawab  atas

trangaksi  keuangan  setiap  hari,   seperti  menerima  piutang

dan  membayar  hutang.   Pada  bagian  ini  banya  ada  satu  seksi
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yaitu  seksi  penagihan,   seksi  ini  bertugas  menagih  piutang

I)erusahaan a

Untuk  lebih  jelasnya  mengenai  struktur  organisasi  pel`-

usahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sal`i  Utama  ini,   imaka  dapat-

lah  digambal`kan  dalam  bentuk  bagan  sebagai  berikut   :
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Dengan  melihat  bagan  struktur  organisasi  perusahaan

pabl`ik  tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utama,   maka  kita  dapat  menilai

bahwa  struktur  organisasi  tersebut  masih  sederhana,   jadi  rna-

sih  belum  sulit  untuk  dikendalikan  oleh  manajer.

4.3.   Aspek  Produksi

Pel`usahaan  pabrik  tegel   CV.   Anug`rah  Sari  Tu.tama  Ujung

Pandang  dalam  proses  produksinya  menggunakan  4   (empat)   nesin

cetak  (mesin  pl`ess)   yang  bertenaga  listrik  yang ,dapat  mem-

produksi  I`ata-rata  2000  tegel  per  hari,   dengan  perinciannya
bahwa  untuk  tegel  biasa  (Pc)   I`ata-rata  diproduksi  loco  biji

per  hari  dan  untuk  tegel  wafel  rata-rata  diproduksi  1000  bi-

ji  per  karl  dengan  berukuran  30  X  30  cm  dalam  berba8ai  corak

dan  warna.   I)alam  operasi  perusahaan  ini  hanya  mempekerjakan

20   (dua  puluh)   orang  tenaga  kerja  dengan   jumlah   jam  kerja

efektif  adalah  7  (tujuh)   jam  rjer  hari.

Adapun  bahan-bahan  serta  alat-alat  yang  digunakap.  un-

tuk  proses  produksi  berbagai  jenis,   corak  dan  warna  tegel

adalah  sebagai  berikut   :

i..  Bahan  dasar  atau  bah_an  lar2gsun8.  yaitu   :

a.  Pasir

Bahan  dasar  ini  merupakan  bahan  campuran  yang  balk  un-

tuk  dipergunakan  sebagai  bahan  campuran  .dasar  untuk  mefl

produksi  tegel  biasa  maupun  bagi  tegel  wafel.

b.   Semen  biasa

Semen  biasa  ini  merupakan  bahan  campuran  dasar  yang  ke-

dua,   yang`  berfungsi  sebagai   bahan  campuran   penguat   tel`~

hadap  bahan  campuran  lainnya  yang  gama-gama  digunakan
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dalam  proses-Produksi, .baik  untuk  tegel  biasa  (Pc)

maupun  terhadap  tegel  wafel.

c.   Semen  putih

Semen  putih  ini  merupakan  bahan  campuran  dasar  yang

umumnya  digunakan  terhadap  proses  pembuatan  tegel  wa-

fel  yang  dalam  fungsi  utamanya  adalah  sebagai  pemberi

warna  putih  terhadap  lapisan  bagian  atas  atau  sebagai

bahan  campuran  yang  dikehendaki  dimana  mempunyai  vari-

asi  wal`na  tertentu  di  samping  itu  juga  merupakan  bahan

penguat  terhadap  bahan  campuran  lainnya.

d.   Semen  warna   (ocer)

Semen  warna  ini   juga  merupakan   bahan  campul`an  dasar

dengan  fungsi  utama  sebagai  pemberi  warna  selain  untuk

warna  putih  dan  wal`na  Pc,   warna  dasar  ini  digunakan

untuk  campuran  lapisan  atas.

e.   Batu  hongkong

Batu  hongkong  dalam  proses  pembuatan  tegel  mempunyai

kode  tersendiri,   sebab  ukurannya  barvariasi  yang  her-

fungsi  seba8`ai  bahan  campuran  terhadap  lapisan  atas

tegel  wafel  dengan  maksud  agar  sesuai  dengan  pesanan

konsumen.

f .   Tepung .batu   (mill)

Bahan  ini  nerupakan  bahan  yang  berfun8.si  sebagai  bahan

subtitusi  terhadap  semen  putih,   agar  pemakaian  bahan

lebih  efisien.   }Tamun  sebagai  bahan  sub.titusi  tidak  da-

pat  dujadikan  bahan  subtitusi  loo  %  terhadap  semen  pu-

tih,   sebab   jika  melampaui   batas   campuran  bahan  akan
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menurunkan  kualitas  produksi.

2.   Bahan  pembantu

a.   Bensin

Bensin  merupakan  bahan  pembantu  seba'o  digunakan   ter.ha-

clap  mesin  polls  untuk  menjadikan  tegel  mengkilap.

b.   01i

Oli  merupakan  bahan  pembantu  sebab  dapat  digunakan  se-

bagai  `oahan  pelumas  terhadap  pemeliharaan  mesin  cetak.

c.   Bahan  pelicin  tegel

Bahan  yang  dipakai  dalam  pl`oses  pelicinan  tegel  balk

yang  terpasa`ng  menjadi  lantai  maupun  yang  sudan  ter-

gosok  halus.   Setelah  lantai  terpasaflg  sebelum  dipolis

terle.bib  dahulu  dibelti  oxarsus  di  atas  tegel  yang  akan
•   dipolis,   hal  ini  dimaksudkan  untuk  memudahkan  proses

pemolisan.   Sesudah  I`ata  dan  licin  baru  diberi  kiwi.
Proses  pembuatan  tegel  adalah  sebagai  berikut   :

A.   Peralatan  yang  digunakan

1.   Sekop

Sekop  berfungsi  sebag`ai  alat  pemcampur  bahan

2.   Ayakan

Alat  ini  digunakan  untuk  menyaring  bahan  baku  yang  te-

lah  dicampur  agar  dapat  menghasilkan  campuran  yang  le-

bin  halus.

3.   Cetakan

Alat  ini  digunakan  untuk  menghasilkan  ukuran  tegel  di

mama  dalam  perusahaan  ini  mempl`oduksi   tegel  yang  ber-

ukuran  20  X  20  dan  30  X  30   cm.
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4.   Mesin  press

Mesin  ini  dipergunakan  untuk  memproduksi  bahan  baku

yang  telab  ada  dalain  cetakan  agar  bersatu  menjadi  te-

gel  yang  utuh.

5.   iJtesin  polls

}v[esin  ini  digunakan  untuk  membersihkan  dan  mengkilap-

kan  lantai,   setelah  dipasang.  minimal  15  hari  proses

pemolisan  dapat  dilakukan.
6.   ;.1esin  slip

Mesin  ini  berfungsi  untuk  mengg6sok  tegel  yang  sudan

direndan  agar  bentuk  sisi  dan  permukaannya  mel`ata.

7.  Peralatan  lain  yang  digunakan  untuk  melancarkan  proses

produksi  antal`a  lain   :   timbangan,   pisau,   dempul,   sikat
dan  gerobak  angkut.

a.  Proses  pencetakan  tegel

I.   Untuk  campuran  bagian  atas,   bahan  yang  digunakan  yaitu

semen  tonasa  yang  sudah  diolah  dengan  ukuran  perbans

dingan  tertentu.  Untuk  jenis  tegel  Pc  dan  tegel  jenis

wafel  `oahan  yang  digunakan  selain  semen  biasa  masih  di

tambah  Semen  putih,   mill  batu  hongkong  serta  semen

yang  bel`warna  untuk  jenis  tegel  yang  dikehendaki  de-

ngan  wal`na  tertentu.

2.   Campuran  lapisan  tengah

Untuk  campuran  lapisan  tengah,   bahannya  tel`diri  dari

semen  biasa  dan  pasir  yang  dicampur  sebingga  rata  be-

tul  kemudian  diajak,   pada  lapisan  tengail  ini  campuran

semen  dan  pasil`  perbandingannya  i   :   i.
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3.   Campuran  lapisan  bawah

Bahan  yang  digunakan  sama  dengan  campuran  lapisan  te-

ngah  hanya  perbandingannya  yang  berbeda  pada  lapisan

ba\i/ah  perbandingan  antara  semen  dan  pasir  yaitu  i   :   3.

Selanjutnya  cara  pembuatannya  adalah  masing-masing

campuran  tadi  dimasukkan  satu  per  satu  yang  pertama-

tama  dimasukkan  adalah  ke  lapisan  bagian  atas,   lalu  ke

lapisan  bagian  tengah  dan  yang  terakhir  ke  lapisan  bai

gian  bawah,   masing-masing  campuran  ditua.n.gkan  ke  dalam

getakan  yang  telah  disiapkan  dengan  ukuran  yang  telah

ditargetkan,   setelah  semua  bahan  slap  dalam  cetakan,

maka  cetakan  dimasukkan  ke  dalam       mesin  press  untuk

menghasilkan  tegel.
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SKEMA   11

PROSES   PRODUKSI   PABRIK   TEGElj

CV.    ANUGRAH   SARI   UTAMA

S`umber   :   Perusahaan  Pabrik  Tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utana.
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4.4.   Aspek  Pemasaran

Kebijaksanaan  yang  ditempuh  oleh  suatu  perusahaan  da-

lam  memasarkan  hasil  pr.oduksinya  banyak  dipengal`uhi  oleh

faktor-faktor  yang  erat  hubungannya  dengan  tujuan  untuk  men-

capai  daya  guna  perusahaan.   Pemasaran  suatu  bar`ang  dapat  di-

katakan  berhasil  guna,   apabila  dilaksanakan  dengan  lancar

artinya  barang  tersebut  dapat  tiba  ketangan  konsumen  pada

waktu  yan8`  tepat  dan  dengan  tingkat  harga  yang  dapat  dijang-

kaukonsumen,   dan  di  lain  pihak  perusahaan  juga  memperoleb

keuntungan  yang  menadai.

Masalah  pemasaran  merupakan  salah  satu  bagian  perusa-

haan  yang  berperan  penting  dalam  mencapai  tujuan  perusahaan.

Bagian  pemasaran  harus  senantiasa  mengikuti  keinginan  dan

perkembangan  masyarakat.

Perusahaan  pabrik  tegel  gama  halnya  dengan  industri-

indu8tri  yang  lain,   dalam  arti  bahwa  pabrik  tegel  khususanya

yang  ada  di  Ujung  Pandang  mempunyai  banyak  saingan,   balk

yang  ada  di  Ujung  Pandang  sendiri  maupun  yang  berasal  dari
luar  Ujung  Pandang.  0leh  karena  itu  perusahaan  berusaha  agar

setiap  kegiatan  perusahaan  dapat  berdaya  guna  dan  bel.hasil

8una.

Kebijaksanaan  ya.ng  ditempuh  oleh  perusahaan  pabrik  te-

gel  CV.   Anugrah  Sari  Utama  dalam  memasarkan  hasil  produksi-

nya  adalah  sebagai  berikut   :

i.   Kebijaksanaan  harga

Kebijaksanaan  harga  merupakan  salah  satu  hal  yang  pen-

ting  dalam  memasarkan  suatu  produk,   utamanya  persain8`an
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di  antara  produk-produk  yang  sudah  di  kenal  oleh  masyara-

kat  luas.  Penetapan  harga  ini  ditetapkan  berdasarkan  har-

ga  yang  berlaku  di  pasaran.

Kebijaksanaan  yang  ditetapkan  oleh  perusahaan  pa-

brik  tegel  ini,   dimaksudkan  untuk  dapat  bersaing  dengan

perusahaan  lain  yang  sejenis  dengan  tetap  mempertahankan

tingkat  kualitasnya
2.  Saluran  distribusi

Hasil  pl`oduksi  dari  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari

Utama  langsung  dijual  ke--_konsumen  atau  melalui  kontraktor

bangunan.   Adapun  daerah  pemasarannya  adalah  meliputi  wi-

layah  kota  Madya  Ujung  Pandang,   daerah  lain  di  Sulawesi

Selatan  yaitu  Kabupaten  Bone,   Kabupaten  Enrekang  dan  Ka-

bupaten  Luwu.

Kebijaksanaan  lain  yang  ditempuh  oleh  perusahaan

ini  dalam  memasarkan  basil  produksinya  adalah  ditempuh

dengan  cara  penjualan  secara  kredit,  .hal  ini  nendapat

tanggapan  balk  dari  konsumen.  INamun  kebijaksanaan  ini  da-

lam  memasarkan  produknya  tidak  disertai  penetapan  jangka

waktu  pengumpulan  piutang.
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AINALISIS   I.IKUIDIIAS   PADA   PERUsdiAAIJ

PABRIK   .TEGEL    CV.    AI{UGRAH    SARI    UTAlv{A

5.i.   Data  Keuangan  Perusahaan

Perusahaan  dalam  mempertahankan  kelangsungan  hidupnya

maupun  pengembangan  di  kemudian  hari,   harus  mengelola  dengan

baik  seluruh  aktivitas  yang  ada,  untuk  itu  setiap  fungsi  da-

lam  perusahaan  memerlukan  perhatian-yan8`  lebih  serius,   hal

ini  berarti  tidak  dapat  merendahkan  salah  satu  fungsi  dengan

fungsi  yang  lainnya.

.Secara  teoritis,   maka  diketahui  bahwa  terdapat  fungsi-

fungsi  lain  yang  terdiri  atas   :   Pemasaran,   Produksi,  Perso-

nalia  dan  Pembelanjaan  serta  organisasi  dimana  setiap  fungsi  .

mencakup  ber`bagai  aktivitas  yang  dilaksanakan  dan  merupakan

satu  kesatuan  dalam  mencapai  tujuan  perusahaan.

Sejalan  dengan  penulisan  skripsi  ini,   dimana  pembabas-

an  lebih  di  titik  beratkan  pada  pembahasan  mengenai  pembelaE

jaan  (financial)   dan  lebih  dikhususkan  lagi  pada  masalah  li-
luiditas,  maka  fungsi-fungsi  lain .oleh  penulis  tidak  dibahas

bukan  berarti  bahwa  mengurangi  arti  fungsi-fungsi  lainnya.

Sebagaimana  diketahui  bahwa  apapun  aktivitas  yang  dilakukan

dal`i  fungsi  pembelanjaan  adalah  bertujuan  agar  sasaran  peru-

sahaan  yang  akan  dicapai  dapat  tervrujud,   berarti  setiap  per-

usahaan  harus  mampu  mengevaluasi  dengan  tepat  seluruh  akti-

vitas  yang  telah  dilaksanakan  agar  diketahui  sejauh  tingkat

efektifitas  yang  telah  dicapai.  Selain  itu  apabila  ternyata

46
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telab  terjadi  penyimpangan-penyimpangan  dengan  secepatnya

dapat  dilakukan  tindakan  perbaikan  guna  mempertahankan  arah

pencapaian  tujuan  sasaran.   Di  samping  itu  dengan  mempe-lajari
keadaan  nasa  lampau  paling  tidak  merupakan  pengalaman  ber-

harga  yang  dapat  dimanfaatkan  pada  nasa  yang  akan  datang.

Apabila  diperhatikan  bahwa  aktivitas  mengevaluasi  se-

luruh  kegiatan  yang.  telah  dilaksanakan  sebagai  bagian  dari

aktivitas  pengontrolan/pengawasan,  maka  hu.oungan  ini  dapat

terlaksana  dengan  balk  jika  ditunjang  oleh  data  yang  akurat.

Dengan  demikian  imf ormasi  yang  baik  akan  merupakan  rna-

sukan  bagi  keperluan  analisis  lebih  lanjut,   sehingga  dalam

pengambilan  keputusan  tidak  terjadi  hal-hal  yang  justru  da-

pat  berakibat  yang  tidak  diinginkan  oleh  perusahaan.  Khusus-
nya  dalam  fungsi  pembelanjaan,   maka  data  keuangan  peru8ahaan

yang  akul`at  sangat  dibutuhkan  agar  dalam  pengambilan  keputuf

an,   balk  8ebagai  tindakan  perbaikan  maupun  untuk  nenentukan

strategi  kerja  perusahaan  di  kemudian  hari  benar-benar  efek-

tif.
I)emikian  pula  dalam  penulisan  ini,   maka  dibutuhkan  da-

ta  keuangan  perusahaan  yang  nana  akan  digunakan  sebagai  ba-

han  bagi  keputusan  analisis  lebih  lanjut.  Untuk  itu  diajukan

data  keuangan  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sal`i  Utama

.vaitu  laporan  laba  -rugi,   neraca  perusahaan  dan  data  menge-
nai  penbelian  dan  penjualan  selama  2   (dua)   tahun,  yaitu  ta-

hun  1989   dan  tahun  1990.
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TABEL   i

PERUSAHAAN   PABRIK   TEGElj   CV.   ANUGRAH   SARI   UTAMA

KEGIATAN   PEMBELIAN   DAN   PENJUALAN

PEEIODE   TAHUN   1989   DAN   1990

(Dalam  ribuan  rupiah)

Bulan Pembelian                          Penjualan

1989             1990                     1989             1990

JANUABI

PEBBUARI

MARET

APRIL

givHI

JUNI

JUIJI

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKT0BER

NOPEMBER

DESEMBER

7.627       23.+19

15.895        18.357

12.516        27..194

9.7io       13.582

2.344       34.628

1.758        15.245

4.201          7.451

8.960       14.273

3.842           8.579

12.587          8.930

130.926        85.375

23.253          5.079

17.745          26.519

10.163          21.249

25.253          46.979

16.910          23.285

13.146          47.905

5.971          31.513

8.785          17.426

14.106          39.854

17.851          23.137

29.931          18.249

144.582          70.437

24.156          44.989

J   U  ML  A  H                     233.619     262.112          328.599        411.542

Sumber   :   Perusahaan  Pabrik  Tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utama
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TABEL  2

PEE.3USAHAAN   PABRIK   TEGEL   CV.    ANUGRAH   SARI   0TAMA

LAPORAN   PERUBAHAN   NERACA

31/12/1989     I)AN  31/12/1990
(Dalam  ribuan  rupiah)

AKTIVA

Aktiva  Lancar   :
Kas  dan  Bank
Piutang  Dagang
Piutang  Intern
Persediaan  Barang

Junlah  Aktiva  Lancar
Aktiva  Tetap   :
Peralatan  Kantor
Kendaraan
Akumulasi  Depresiasi
Mesin
Akunulasi  Depresiasi
Bangunan
Akumulasi  Depregiasi
Tanah

Jumlah  Aktiva  .Tetap

JtJMLAH     AKTIVA

HUTANG    DAN   MODAL

Hutang  Lancar   :
Hutang  Dagang
Hutang  Intern
Hutang  Bank

Jumlah  Hutang  Lancar
Hutang  Jangka  Panjang
Modal  ,Sendiri   :

Modal   Saham
Laba  Yang  Ditahan

Jumlah  Modal  Sendiri

1989                  1990

4.175              3.725
87.241          138.195
6.408            19.530

EEERE    E±
177.460          256.431

3.540              4.718
7.o69              7.7grf j

(935)           (i.131)
38.000            +5.0oo
(4.673)           (5.209)
47.500            52.000
(5.750)           (6.053)-  =48ap

130. 731          146.085

3Q§:£±9±           ±Q2±5±6

PERUBARAN
(+)               (-)

450
50.954
13 ' 122
15.345

I.178
711

196
7.000

536
4 . 500

303
3'000

13.164            32.185       19.021
2.981               9.501          6.520

.  2_i..8.93             .__59.9.3.6_         38.043

38.038          101.622
40.000             55.COO        15.000

185.056           149.157

45.097_           _  96.73_7

23p us      245 rty
UUMI.AH   HUTArvG   D_EN   M0I>AL  3Q§±±9±            ±Q2±5±6

35 . 899
51. 64o

Sumber   :   Perusahaan  Pabrik  Tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utama
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•TABEL      3

LAPORAN   LABA   -   RUGI

PE.RUSAHAAN   PABRIK   TEGElj   CV.   ANUGRAIi   SARI   UTAivA

PER     31   DESEMBER  1989

(Dalam ,ribuan  rupiah)

PENJUALAN      ..................................         328 . 599

HAREA   POKOK   PENJUALAN    :

Persediaan  Awal  Barang  Jadi   ....       89.541

Harga  pokok  produksi     .........        193.752

Jumlah  Barang  Slap  Dijual     ....-     283.293

Persediaan  Akhir  B;rang  Jadi   ...     (79.636)

Jumlah  Harga  pokok  penjualan     ...........        203.657   .

LABA   USAHA

BIAYA   0PERASIONAL    :

Biaya  penjualan     ................     12.189

Biaya  Administrasi   dan  Umum   ....        52.182

124'942

Jumlah  Biaya  opera8i     ................ I ....        64.371

Laba  sebelum  Bunga  dan  pajak .................        60.571'

Bunga  pinjaman      .............- ` .................           4.ZOO

Laba  sebelun  pajak     ..........................        56.371

Pajak  Pendapatan 11.274

LABA   BERSIH      a ................................       '45.097

Sumber   :   Perusahaan  Pabrik  Tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utama
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TABEL     4

LAPORAN   LABA   -   ROGI

pERusAHAAN   PABRIK .TEGEL   cv.   ANUGRAH   SARI   uTA!m

PER     31   DESEMBE.I  1990

(Dalam  ribuan  rupiah)

PENJUALAN      ..................................         I+11. 542

HAREA   POKOK   PENJUALAN    :

Persediaan  Awal  Bal`ang  Jadi   ....        79.636

Harga  pokok  produksi     .........       226.174

Jumlah  Barang  Slap  Dijual     ....       305.810

Persediaan  Akhir  Barang  Jadi   ...     (94.981)

Jumlah  Hal.ga  pokok  penjualan     ...........        210.829

LABA   USAHA      .................................         200. 713

BIAYA   0PERASI0NAI,   :

Biaya  penjualan     ...............       31.112

Biaya  AdmirI_istrasi   dan  Umum   ....        99.276

Jumlah  Biaya  operasi     ....................     130.388

Laba  sebelum  Bunga  dan  pajak     ................        70.325

Bunga  Pinjaman 5. 775

Laba  sebelum  pajak     ..........................        64.550

Pajak  Pe.ndapatan 12.910

LABA   BERSIH      .................................         51.640

Sumber   :   Perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utama



52

5.2.   Keadaan  Sumber  dan  Penggunaan  Dana

Suatau  perusahaan  dalam  menganalisa  keadaan  fi.nansial-

nya  tidak  lain  adalah  bel``tujuan  untuk  mengetahui  keadaan
I        }'                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          ,        I     +

perusahaan.   :.'dsalnya  ap.akah  berhasil  atau  gagal  dalam  usaha-
n}ra  untuk  mencapai  tujuan.   Dari  analisis   juga  dapat  men8`am-

bil  Suatu  keputusan  atau  kebijaksanaan  yang  dapat  dipakai

untuk  menghadapi  situasi  di  znasa  datang  agar  perusahaan  da-

pat  memperoleh. peluang  yang  memungkinkan  keuntungan  yang  le-
'`.  .    ,

bin  besar.
.     -,   r`

Sebagaimana  penulis  telah  menguraikan  pada  bab  terda-

hulu,   yait.u`  bab  yang  menguraik-'a'if`-.`inasalah  p6kok  dalam  penulif

an  skripsi  ini  adalati  .fflasalah- likiiiditas  yang  dikaitka`in  de-i
'-11,

ngan  profita`oil`itas  serta. ak`tivitas  perusa`L-aan.   Dengan  digu-
.,-,.,----..i--j'--.J    -

nakannya  I`at.io-ratio`-|ikuidita`g; hpr`ofitabilita`s  dan  aktivi-
•      -`.,

tas,  maka  masalah  pokok  yang  dihadaji  perusahaari  pabrik  te-

gel  CV.   Anugrah  Sari  Utama...dapat  dianaiisis.
L``:Melihat  perubahan  neraca .selama  dua  peric>de,   yaitu  da.-

ri  tahun  ±9?9  dan  tahun  zl990,   maka  dapLat  dilihat  mengenai
J

perubahan-perubahan. serta  faktor-faktor  yang  menyebabkan
'\`,

perubahan  tersebut.   Berdasa.rkan  perubahan-perubahan  tersebut
`.`-            :.          .-

balk  aktiva  ma¥pun  passiva  dapat  disu'sun  laporan` 8fimber-sum-

ber  dan  penggunaan  dana.     -~-
~''         ..{.-`

)L.Berdasarkan  informasi  terdahuiu,   dapatlah  disu=un  la-

pol`an  sumper-sumber  dan  penggunaan  dana  yang  nampak  seperti

di  bawah  i.ni   :
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TABEIJ      5

IjApoRAPT   SUMBE+i   -    s-UTMBER   I)A}\T   PENC-GUNj]Aaj'   DAHA

PEBUSAHAAN   PABRIK   TEGEL   CV.   ANUGRA-H   SARI  -UTAMA

PERIODE  31/12/1989   DAhT  31/12/1990

(Dalam  ribuan    rupiah)

SUMBER   -    SUMBER    :

Bertambahnya  Hutang   Dagang      ...................

Bertambabnya  Hutaflg  Intern     ; ..................

Bertambabnya  Hutang  Bank     .....................

Bertanbahnya  Hutang  Jangka  Panjang     ...........

Depresiasi...................................

Laba   Bergih      ..................................

Berkurangnya  Kas     .............................

Jumlah

PENGGUNAAN    :

Bertambahnya  Piutang   Dagang     ..................

Bertambahnya  Piutang  Intern     ............ a .....

Bertambahnya  Persediaan  Barang     ...............

Bertambahnya  Peralatan  Kantor     ................

Bertambahnya  Kendaraan     .......................

Bel`tambahnya  Mesin      ...........................

Bertambahnya  Nilai  Gedung     ....................

Bertambahnya   Tanah     ...........................

Berkurangnya  Modal   Saham     .....................

Jumlah

Sumber   :   -  Tabel  2
-  DEita  Setelah  Diolah

19.021

6 . 520

38.043

15.000

1. 035

51 ' 640

450

131. 709

50.954

13.122

15.345

i.178

711

7.000

4'500

3 .000

35.899

131. 709
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Dal`i  laporazi  sumber-sumber  dan  penggunaan  dana  terse-

but  di  atas,   nampak  bahwa  penggunaan  dana  yang  menonjol  ada-

lah  untuk  penambahan  piutang.  .Hal  ini  disebabkan  oleb  karena

perusahaan  dalam  mengambil  suatu  kebijaksanaan,   yaitu  melakE

kan  penjualan  secara  kredit.   Dimana  kebijaksanaan  yang  dila-

kukan  oleh  perusahaan  ini  dengan  tida}K  menentukan  jangka

\`,'aktu  pengumpulan  piutang.   Sehingga  dapat  menghambat  per.pu-

taran  modal  kerja  utamanya  dapat  menghambat  likuiditas  peru-

sahaan .

Dari  tabel  dua  dapat  disusun  laporan  perubahan  modal

kerja  dan  laporan  sumbel`-sumber  dan  penggunaan  modal  kerja

sebagai  berikut   :
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TABEL      6

Ij.fipo.PAN   PEBUBAHAI\T   MOI)All   RERJA

pERusArlAAN   PABRIK   TEGEL   cv.    .irmGRAH   SARI   UTAMA

PERI0I)E  31/12/1989   DAIJ-31/12/1990
(Dalam  ribuan  rupiah)

AKTIVA   I.AHCAB    :

Has  dan  Bank

Piutang  Dagang

Piutang  Intern

Persediaan  Barang

Jumlah  Aktiva  Ijancar

HURAItG   LANCAR    :

Hutang   Dagang

Hutang  Intern

Hutang  Bank

Ju!nlah  Hutang  Lancer

Modal  Kerja

1989                  1990

4.175               3.725

87.241          138.195

6.408            19.530

79.636            94.981

177.460          256.431

13.16+             32.185

2.981                9.501

21.893             59.936

(38.038)      (101.622)

139.422          154.809

PERUB.A.EL+iN
(+)               (-)

450

50.954

13.122

15.345

-       19.021

6 . 520

-       38.043

Bertambahnya  Modal        79.42164.034

Kerja                                                       15.387

79.42179.421

Sumber   :   -   Tabel  2

-  Data  Setelah  molah
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TABEL      7

LAPORA}J   SUMBEB   -   ..SU;`j{BER   D.IiY   PEHGGUivji.A.N   MODAlj   KERJA

pERus.:LEA.'iIN   PABEIK   TEGEIL,   cv.   AimGBAH   SABI   uTAifuA.

PERI0DE  31/12/1989   I)AN  31/12,/1990

(Dalam  ribuan  rupiah)

SUMBER   -    SU}.`{.BEE    :

Iiaba     Bersih     ...............................          51.640

Depresiasi............a.-..................1`.035

Bertambahnya  Hutang  Jangka  panjang     .........          15.000

Jumlah

PENGGUNAAN    :

Bertambahnya  Aktiva   Tetap     ..................

Bertambahnya  Modal  Kerja     ...................

Berkurangnya  Modal   Saham     ...................

Jumlah

Sumber   :   -  label  2

-  Data  Setelah  Diolah

€it .C;its

16.389

15.387

35 . 899

67.675
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I)ari  babel  6  di  atas  nampak  bahwa  besarnya  modal  kerja

pa`da  akhir  .takun   (31  desember  1990)   lebih  besar  dari  pada

jumlah  modal  kerja  pada  saat  sebelumnya   (31  desemloer  1989),

yang  berarti  ada  tambaha.rl  modal  kerja.   Sebagaimana  diuraikan

di  muka  kenaikan  modal  kerja  ini  diseba'bkan  karena  sumbernya

lebih  besar  dari  pada  penggunaannya.

Untuk  mengetahui  berapa  besarnya  sumber  dan  penggunaan

modal  kerja  dapat  dilihat  pada  tabel  2  yaitu  pada  sektor  ak-

tiva  tetap,   hutang   jangka`  panjang  dan  j2iodal  sendiri.   Dari

sektor  ini  nampak  perubahan  unsur  mama  yang  mempunyai  efek

memperbesar  modal  kerja  dan  peruba.hen  unsur  nana  yang  mempu-

nyai  efek  memperkecil  modal  kerja.   Demikian  pula  men.genai

keuntungan  bersih  yang  periting  artinya  bagi  penyusunan  la-

poran  sumber-sumber  dan  penggunaan  modal  kerja.

Analisa  sumber-sumber  dan  penggunaan  dana,   penggunaa,n

modal  kerja  tidak  hanya  dilakukan  terhadap  laporan  di  waktu

yang  lalu  saja,   tetapi  juga  penting  dilakukan  terhadap  lapof
an  yang  dipl`oyeksikan  untuk  periode  yang  akan  datang.   .inali-

sa  tersebut  dimaksudkan  untuk  menilai  mengenai  kebijaksanaan

pabrik  tegel   CV.   Anugrah   Sari  Utazna  dalam  peng`gunaan  dana

dan  cara  mendapatkannya  dana  untuk  periode  yang  akan  datang.
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5.3.  Profita`oilitas  Perusahaan

priaksud  dari  pada  suatu  -perusahaan  untuk  mengukur  pro-

fitabilitas  adalah  untuk  mengetahui  sampai  sejauh  maria  peru-

sahaan  telah  menggunakan    modalnya    atau  mengarahkan  dananya

secara  efisien.   Di  dala'cn  menghitung  profitabilitas  stlatu  per

usahaan,  perlu    diperbandingkan    antara    laba  yang  diperolen

dari  kegiatan  pokok    perusahaan     dengan  kekayaan  atau  assets

yang  digunakan  untuk    menghasilkan  keuntungan  tersebut  (Ope-

rating  Asse.ts).   Berdasarkan  pada  laporan  keuangan  perusahaan

(Ne-raca  dan  Laba  -Rugi)  maka  dapqtlah  dihittlng  tingkat  pro-  .

I-itabilitas  perusahaan  tahun  1989  dan  tahun  1990  dengan  meng

gunakan  rumus  sebagai  berikut   :

Net  Operating   Income
5.?).1.   Profit  Margin  =

`Tahun   1989

Tahun  1990

Net  Sales

60 . 571
18,4   %

328.599

70.325 17'1   %

X     loo   %

411. 542

Dari  hasil  perhitungan  di  atas  menunjukkan  bahwa  pro-

fit  mar`gin  mengalami  penurlnan  sebesar  1,3  %,   yaBg  di

peroleh  dari  profit  margin  tahun  1989   sebesar    18,4  %

menjadi  17,i  %  pada  tahun  1990,   ini   ber.arti  perusaha-

an  dalam  memperoleh  laba  pada  tingkat     penjualan  ber-

sih  yang  dicapai  ,:]`dalah  kurang   efisien    walaupun  pen-

jualan  bersihnya  mengalami  peningkatan.   Hal  ini   dise-

babkan  kenaikan  penjualan  bersih  relatif    lebih  besar

dengan  penambahan  biaya  usaha   (Operating  Expenses)
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=BIT

yang  sebesar-besarnya.

5.3.2.   Return  On   Total   Assets   (BOA)

60.571
Tahun  1989

Tahun   1990     =

308.191

70.325

2fJ%

Total  Assets

17'5   %

X      100%

402.516

Hasil  perhitungan  di  atas     menunjukkan  bahwa  keznampu-

an  perusahaan  dari  modal  yang  diinvestasikan  dalam  ke

seluruhan  aktiva  untuk    menghasilkan  keuntungan    bagi

pemilik  perusahaan  adalah,,   dalam  setiap  Rp  1,-     mc)dal

pernsahaan  keuntungan  untuk  tahun  1989  adalah  sebesar

Rp.   0,20   dan  untnk  tahun  1990  sebesar  Rp.   0,17,   hal

ini  menunjukkan  bahwa  terjadi  penurunan     sebesar  Rp®

0,03.   Dengan  demikian  gambaran  yang  ada  menunjukkan

pula  bahwa  pernsahaan  hampir  dapat  dikatakan  dalam

operasinya  tingkat  efisiensi  yang  dicapai  sangat  ren-
•   dan.

Earning.  Af ter  Taxes
5.3.3.   Return  On   Net   't..fy'orth   =

45.097

230 .153

51. 640

Tahun  1989

Tahun  1990

Net     Ttvorth

19,6   %

21%

X     loo  %

245 . 89+

Hasil  perhitungan  di  atas  menunjukkan  bahwa  kemampuan

perusahaan  dalam  menggunakan  modal   sendiri  untuk  meng

hasilkan  keuntungan  yaitu  tahun  1989  sebesar    19,6  %

naik  menjadi  21  %  pada  tahun  1990  yang    nengalami  pe-
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ning'!{atkan.   Hal  ini  diseba`bkan  adanya  kenaikan  laba

bersih  yang`  relatil-  lebilri  besar  dal`i  penaznbahan  modal

sendiri .

Harga  Pokok  Penjualan  +  Biaya-Biaya

5.3.4.   Operating  _Ratio  =  -

`Tahun   1989

Tahun   1990

(administrasi,   penjualan,   umum)

Penjualan  iNetto

203.657   +   6+.371

328 . 599

210.829   +   130.388

81'6   %

=   82,9   %
411'542

Dari  perhitungar+  operating  ratio  tersebut  di  atas  da-

pat  dilj.hat  bahwa  operating  ratio  mengalami  kenaikan
sebesar  1,3  %,   yang  diperoleh  d.ari  ratio  biaya  opera-

si  pads.  tahun  1989  8ebesar  81,6  %  naik  menjadi  82,9  %

pada  tahun  1990.  Hal  ini  disebabkan  oleh  kenaikan
biaya-biaya  operasi  yaitu  sebesar  fry.   66.017.000,-

yang  tidak  sebanding  dengan  kenaikan  penjualan.   Jadi

penulis  cl.apat  simpulkan  bahvv-a  semakin  tinggi  ratio
biaya  operasi  berarti  semakin  rendah  tingkat  efisien-

si  perusahaan.

5.4.  keadaan  Likuiditas  Perusahaan

I)ari  uraian  terdahulu  telah  dijelaskan  mengenai  ratio-

ratio  yang  dipakai  untuk  mengukur  tingkat  likuiditas  suatu

perusahaan.   Dari  I`atio  tersebut  akan  digunakan  untuk  mengu-
kur  tingkat  likuiditas  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anug.ran

Sal`i  Utama,   dengan  berdasarkan  data  keuangan  yang  penulis

peroleh  dari  perusahaan  in.i,  ratio  likuiditas  dapat  dihitung
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dengan  menggunakan  rumus-rumus  sebagai  berikut   :

Aktiva  Lancar
5.4.i.  Current  Ratio  =

Tahun  1989

Tahun  1990

Hutang  Lancar

177.460
X  loo  %     =     466,5   %

X   loo   %     =     25203   %

38.038

256.431

101.622

Dari  hasil  perhitungan  tersebut .di  atas,    menunjukkafl

adanya  penurunan  current  ratio  sebesar  214,2  %    yaitu

dari  curt.ent  ratio  tahun  1989  sebesar  466,5  %.      tnrtln

menjadi  252,3  %  pada  tahun  1990.Hal  ini     disebabkan

adanya  kenaikan  hutang  lancar  yang  relatif    lebih  be-

sar  dari  penambahan  aktiva  lancar.

Kas  +  Ef ek.  +  Piutang
5.4.2.   Quick  Ratio   (Acid  Test  Ratio)   =

97.824

161.+50

Tahun  1989     =

Tahun  1990

Hutang  Lancar

X  loo  %     =     257,2  %  atau

2,57   :   1

X  loo  %     =     158,9   %  atau

1,58   :   i

Dari  perhitungan  quick  ratio  di  atas,  menun.jukkan  ada

nya  penurunan  sebesar  98,3  %,  hal  ini  depat    dilihat

dari  quick  ratio  tahun  1989  sebesar  257,2  %  turun  men

jadi  158,9  %  pada  tahun  1990.   Ini   di6ebabkan    inves-
tasi  dalam  piutang  relatif  lebih  besar    dari  kenaikafl

jumlah' hutang  lancar.
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5.+.3.   Cash  Ratio   (Ratio  of  Immediate  Solvency)

Untuk  menghitung  Cash  ratio  digunakan  rumus  setiagai

beri-hut   :

Kas  +  Ef ek
Cash  B.atio

Tahun  1989

Tahun  1990

Hutang  Lancar

+ .175
X   loo   ;8  =   11   %

38 . 038

3.725

101. 622
X   loo  %   =   3,7   ;6

Dari  perhitungan  di  atas  terlihat  bahwa,  Cash  ratio
mengalami  penurunan  sebesar  7,3  %  yang  diperoleh  dari

basil  perbandingan  antara  cash  ratio  tahun  1989  sebe-

sap  11  %  dengan  cash  ratio  sebesar  3,7  a¢  pada  tahun

1990.   Hal  ini  disebabkan  tertanamnya  investa-si  dalam

piutang  terlalu  besar  dari  penambahan  junlah  hutang
lancar,

5.4.4`.   Working  Capital  to  Total  Assets  Ratio  =

Aktiva  Lancar  -  Hutang  I]ancar

Jumlah    Aktiva

177.460   -38.038
Tahun  1989

Ichun  1990

308 .191

256.431  -101.622

402 . 516

X   loo   %  =   45,2   %

X  loo  %  =  38,5  a/

Dari  perhitungan  diatas  dapat  dilihat  bahwa  Working

capital  to  total  assets  ratio  mengalami  penurunan  se-

besar  6,7  %,  yaitu  tril`un  dari  45,2  %  pada  tahun  1989

menjadi  38,5  %  pada  tahun  1990.  Hal  ini  disebabkan
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adanya  kenaikan  hutang  lancar  relatif  lebih  besar  da-

ri  penambahan  jumlah  aktiva .lancar  dengan  keselul`uban

aktiva.

5.5.   Aktivitas  Perusahaan

Dari  uraian  terdahulu  telah  dijelaskan  I`atio-ratio

yang  digunakan  untuk  mengukur  aktivitas  perusahaan,  maka  un-

tuk  mengukur  aktivitas  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Anugrah

Sari  Utama  yaitu  dengan  menggunakan  ratio-ratio  sebagai  be-

rikut  :

Penjualan  Netto
5.5.i.   Total  Assets  Turnover  =

328.599

308 .191

411. 542

Tahun  1989

Tahun  1990

Jumlah  Aktiva

1,07  kali

1,02  kali
402 . 516

Dal`i  hasil  perhitungan  di  atas  bahwa  pada  tahun  1990,

Total  assets  turnover  sebesar  i,02  kali  yang  menunju±

kan  adanya  pellul`unan  sebesar  0.,05  kali .jika  dibanding

kan  dengan  perputaran  keselul`uhan  aktiva  yang  dicapai

tahun  1989  yaitu  sebesar  i,07  kali.

Dengan  melihat  uraian  di  atas  bahwa  perkembangan  to-

tal  assets  tul`nover  mengalami  penurunan,   ini  membel`i-

kan  gambaran  bahwa  kenampuan  modal  yang  diinvestasi-

kan  untuk  menghasilkan  pendapatan  bel`kurang  sehingga

perputaran  modal  dalam  satu  periode  kurang  efektif
dalam  menipgkatkan  pendapatan.
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5.5.2.   Receivables  Turnover  =

328 . 599

93 . 649

411.542

Tahun   1989

Tahun   1990`

Penjualan  Kredit

Piutang  Rata-Rata

3,51  kali

2'61  kali
157 . 725

Dari  perhitun8.an  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  perpu-

taran  piutang  tul`un  sebesar  0,9  kali.  Ini  diperoleh

dari  perbandingan  perputaran  piutang  tahun  1989  sebe-

sar  3,51  kali  dengan  tahun  1990  sebesar  2,61  kali.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kemampuan  dana  yang  terta-

nam  dalam  piutang  berputar  dalam  satu  periode  menga-

lami  penul`unan,   sehingga  mengakibatkan  terjadinya  pe-

numpukan  piutang  yang  akan  mengganggu  likuiditas  per-

usahaan,   dan  perputaran  piutang  ini  juga  akan  menghaE

bat  perputaran  modal  kerja.

Piutang  Rata-Rata
5.5.3.   Avel`age   Collection  Period  =

93.649  X   360
Tahun  1989

Tahun  1990

328 . 599

157.725  X   360

Penjualan  Kredit

103    hari

•=     138     hari

X360

411 ' 542

Dari  perhitungan  di  atas,   terlihat  adanya  kenaikan  di

dalam  pengumpulan  piutang  yaitu  selama  35  hal`i  berar-

ti  jauh  lebih  lama  dari  tahun  sebelumnya  (tahun  1989).

Ini  menggambarkan  bahwa  rata-rata  perputal`an  piutang

cukup  lama,   sehingga  perputaran  modal  dalam  operasi
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perusahaan  akan  lambat  dan  juga  berarti  menghambat  ke

sempatan  dalam  memperoleh  laba.

5.5.4.   Inventory  Tul`nover  =

Tahun  1989

Tahun  1990

Harga  Pokok  Penjualan

Inventory  Rata-Rata

203 . 657
2,40  kali

84.589

210 . 829

87.309
2,41  kali

Dari  hasil  perhitungan  di  atas  bahwa  pada  tahun  1990

tingkat  perputaran  per.sediaan  2,41  kali,  menunjukkan

adanya  kenaikan  sebesar  0,01  kali  jika  dibandingkan

dengan  tingkat  peputaran  persediaan  yang  dicapai  ta-

hun  1989,   yaitu  sebesar  2,40  kali.

I)engan  melihat  uraian  di  atas  menunjukkan  bahwa  sema-

kin  tinggi  tingkat  perputaran  persediaan,  maka  jumlah

modal  kerja  yang  dibutuhkan  semakin  rendah.   Untuk  da-

pat  mencapai  tingkat  perputaran  yang  tinggi,  maka  ha-
rus  diadakan  perencanaan  dan  pengawasan  pel`sediaan

yang  teratur  dan  efisien.

5.5.5.   Average  Day's  Inventory  =

Tahun   1989

Tahun  1990

Persediaan  Bata-Rata  X  360

Harga  Pokok  Penjualan

84.589  X  360

203.657

87.309   X   360

150  hari

149  hari
210 . 829

Dari  basil  perhitungan  di  atas  inennnju.khan. bchwa  rata-

rata  penahanan  persediaan  pada  tahun  1989  dan  tahun
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1990  cukup  besar.   Hal  ini  dapat  dikatakan  bli`hwa  sema-

kin  lama  persediaan  barang  disimpan  di  gudang,   maka

akan  menimbulkan  kerusakan  yang  mengakibatkan    mutu

dari  pada  barang  tersebut  akan  berkurang  dan  akan  men

pengaruhi  tingkat  keuntungan  yang  dipel`oleh.

5.5.6.   Working  Capital   Turnover  =

Tahun   1989     =

Tahun  1990

328.599

Penjualan  Netto

Aktiva  Lancar  -  Hut.   Lancar

il77.460  -  38.038

411. 5+2

=    2'35    kali

2,66    kali
256.431  -   101.622

Pada  tahun  1989  tingkat  perputaran  modal  kerjanya  ada

dalah  sebesar  2,35  kali  atau  berarti  bahwa  setiap  fry  1

nodal  kerja  dapat  menghasilkan  fry  2,35  penjualan  ber  -

sih.  Pada  tahun  1990  tingkat  perputaran    modal  kerja-

nya  adalah  sebesar  2,66  kali  atau  berarti  bahwa  seti-

ap  fry  i,-modal  kerja  dapat  menghasilkan  i;.  2,66  penju-

alan  bersih.

Agar  hasil  perhitungan  ini  lebih  jelas,  maka    penulis

akan  menyajikan  dalam  bentuk  tabel.
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IABEL  8

pERUsAHAARI   PABRIK   TEGElj   cV.    ArvuGRAH   SARI   UTARA

IKIISAR  RAIIo  -   RAIIo   KEUArvGAN

PERIODE     1989/1990

RATIO   -RATIO                              1989                                      1990

I.  Profitabilitas  :
1.  Profit  "argin

2.   Return  on  Total  Assets

3.   Return  on  RTet  Worth

4.   Operating  Ratio
11.  Likuiditas   :

1.   Current  `Ratio

2.   Quick  Ratio

3.   Cash  Ratio

4.  Working  Capital  to
Total  Assets

Ill.  Aktivitas  :
1.   Total  Assets  Thrnover

2.   Receivable  Turnover

3.   Average  Collection  Period

4.   Inventory  Turnover

5.   Average   I)ay's  Inventory

6.   Working  Capital  Turnover

18'4   %

20'0   %

19'6   %

81'6   %

466'5   %

2:5n '2- %

11,0   %

45'2  %

1,07  kali

3,51  kali
103    hari

2,40  kali

150  hari

2935  kali

17,1   %

17,5   %

21'0   %

82,9   %

252'3  %

158,9   %

3,J%

38,5   %

1,02  kali

2,61  kali

138    hari

2'41  kali

149  hari

2'66  kali

Sumber   :   -  Perusabaan  Pabrik  Tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utama

-  Data  Setelah  Diolah
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5.6.   Analisis  Cash  Flow

Dari  basil  cash  flow  tahui  1991  pada 'perusahaan`pabrik

tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utana  di  atas,I maka  dengan  memperha-

tikan  semua  informasi  tentang  kebijaksanaan  keuangan  yang  sf

ring  dijalankan  oleh  Perusahaan  menun`jukkan  prospek  yang  ku-

rang  menguntungkan..

Ini  dapat`,dilihat  dala:n  penjualan  basil  produksi  seca-
ra  tunai  sebes`ar.16  -%-,   sedangkan  sisanya  sebesar-84  %. akan

dibay.ar  kembali  satu  bulaa  kemudian  (bulan  berikutnya) ,   jika

dibandingkan  den-gad -pembelian  bahan  baku`Toleb  pel`usahaan  di

`mana  setiap -pembelian  yang  dilakukan  secara  tunai  sebesar
•   ,.'  +.  *

-                         .I:,           '       -

25  %,   sedingkan  sisanya  sebesar  75  %  akah  dibayar  pada  bulan

berikutnya.  Hal  ini  merupakan  kebijak:anaan  penjualan  dan

pembe li .
.,

Pada  proyeksi  cash  flov+`.-ini  terlihat  bahwa  besarnya

pener±maan.: ( cash  in  flow)   di`bandin-g  dengan  pengeluaran-peng±

luaran  (`cash  out  flow)   perusahaan,   akan `nampak  keadaan  posi-

si  keuangan  yang  cukup  baik  sehingga  Setiap  bulannya  net
..`.        `
I,`                            `    ``

cash  flow`surplus.  K`elepihan  ini  oleh  perusahaan  akan  disim-

pan  di  bank,   sedangkan  minimum. cash  ditetapkah  se.besar

Rp.   6.000.000,-setiap  bulannya.



BAB  VI

SIMPULAIT   DAIJ   SARALN-SARA!J

6.i.   Simpulan

Berdasarkan  uraian  dan  permasalahan  serta  hipotesis

kerja  yang  dikemukakan  pada  bab  terdahulu,   maka  penulis  me-

narik  bebel`apa  simpulan  sebagai  berikut   :

6.1.i.   Bel`dasarkan  hipotesis  kerja  yang  disajikan,  maka  da-

pat  disimpulkan  bahwa  perusahaan  pabrik  tegel  CV.   Ann

gI`ah  Sari  Utama  belum  mengelola  modal  kerjanya  secara

efisien  dan  efektif ,   sehingga  menyebabkan  terjadi  pe-

numpukan  piutang  yang  sangat  mempengaruhi  likuiditas

perusahaan.   Di  sini  juga  terlihat  bahwa  perusahaan

pabrik  tegel  CV.   Anugl`ah  Sari  Utama  kurang  memperha-

tikan  kecepatan  perputaran  modal  kerjanya  yang  menye-

babkan  turunnya  profitabilitas  perusahaan.

6.i.2.  Dengan  demikian,  hipotesis  tersebut  dapat  dibuktikan

berdasarkan  perubahan  neraca  pel`usahaan  pabrik  tegel

CV.   Anugrah  Sari  Utana  selana  periode   tahun  1989  dan

tahun  1990,   yang  menunjukkan  bahwa  penggunaan  dana

operasi  perusahaan  tidak  semuanya  dapat  terpenuhi.

Hal  ini  disebabkan  sebagian  sumber  dana  terserap  ke

dalam  piutapg,   yang  mengakibatkan  penumpukan  piutang,

diantaranya  yang  menonjol  pada  piutang  dagang  yaittl

sebesar  fry.   50.954,-dan  piutang  intern  fry.   13.12.2,-

6.I.3.  Jika  dilihat  a8pek  likuiditas  perusahaan  pabrik  tegel

CV.   Anugrah  Sal`i  Utama  setelah  dianali8is,   maka  ter-

nyata  kurang  efisien  dan  efektif .  Hal  ini  dapat  di
72
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lihat  pada  I`atio-ratio  yang  menunjukkan  penurunan  an-

tara  lain  current  ratio  turun  dari  466,5  %  pada  tahun

1989   ,enjadi  252,3  %  pada  tahun  1990,   quick  ratio  pa-

da  tahun  1989   sebesar  257,2  %  turun  menjadi  158,9  %

pada  tahun  1990,   demikian  pula  dengan  cash  ratio  yang

c.usa  mengalami  penurunan,   yaitu  dari  11,0  %  pada     ta-

ham  1989  menjadi  3,7  %  pada  tahun  1990.   Penyebab  uta-

rna  timbulnya  gejala  penurunan  likuiditas    perusahaan

pabrik  tegel  CV9   Anugrah  Sari  Utama  adlah  akibat  dari

penumpukan  piutang  yang  terlalu  besar.   Namun    di  sek-
tor  analisis  perubahan  modal  kerja  tnengalani  penambah

an  sebesar  S.  15.387,-yaitu  pada  tahun  1989     sebesar

fa.   139.422,-naik  menjadi   fry.   154.809,-pada  tahun

1990,  perputaran  modal  kerja  juga  naik  dari  2,35  kali

tahun  1989  menjadi  2,66  kali  pada  tahun  1990,   hal  ini

disebabkan  penjualan  secara  kredit  meningkat.  Begitu-

ptln  dengan  tingkat  perputaran  piutang  yang  mengalami

penurunan  dari  3,51  kali  pada  tahun  1989  turun  nenja-
di  2,61  kali  pada  tahun  1990.   Dari  penjelasan  ini  di-

anggap  bahwa  tingkat  .perputaran  piutang  sangat  rendah

ini  berarti  modal  yang  terikat  pada  piutang  makin  la-
rna.   Juga  terhadap  waktu  pengumpulan  piutang,   yaitu  da

ri  103  hal`i  naik  menjadi  138  .hari,   hal  iai    menyebab-

kan  juga  timbulnya  penumpukan  piutang  sehingga  mengu-

rangi  penerimaan  has,  yang  akan  mempengaruhi  likuidi-

tag  perusahaan.

6.2.   Saran  -Sal`an
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Adapun  saran.Tsaran  yaflg  dapat  dikemukakan    sehubungan

dengan  penulisan  ini,  adalab  sebagai  berikut   :

6.2.1.  Mengingat  perusahaan  pabrik  tegel    CV.  Anugrah    .§acri
•   Otama  sudan  cukup  di  kenal  oleh  konsumen,   maka  sebaik

nya  ditempuh  kebijaksanaan  baru  dalam  usaha  untuk

mengurahgi  adanya  penumpukan  piutang  agar  supaya    li-

ktiiditas  perusahaan  tid'ak  terganggu.  Perusabaan  dalam

.   melaktlkan  penjualan  secara  kredit  tanpa  ketentuan  ba-

tas  waktu  penagihan  piutang  sehingga  menyebabkan  ter-

jadinya  penumpukan  piutang.  0leh  sebab  itu    penulis
menyarankan  agar  perusahaan  pabrik  tegel    CV.  Anugrah

Sari  Utama  menganbil  suatu  kebijaksanaan  piutang,   di-

nana  perlu  bagi  perusahaan`menentukan  batas  waktu  pe-

nagiban  piutang  dan  perlu  juga  mengambil  kebijaksana-

an  penjualan  secara  kredit  agar  perputaran  modal  ker-

ja  perusahaan  berjalan  lancar  dan  iikuiditas    perusa-
haan  tidak  terganggu.

6.2.2.  Sebagai  akibat  dari  penjualan  kredit,   tanpa  ada  batas

wa.ktu  penagihan  menyebabkan  adanya  penumpukan  piutang,

.`hal  ini  persediaan  akan  ikut  terganggu  yang  secara

:1angsung; mempepgaruhi  pro.fitabilitas  perusahaan, gebab

harga  pokok  penjualan  meflingkat.  Jadi  penulis    menya-

rankan. agar  pel`usahaan  meninjau  kembali  persediaan

barang  ,   demi  mengatasi  penumpukan  barang  di  gudang.

6.2.3.  Penambahan  modal  aging  atau  hutang  jangka  panjang  per

lu  diperhitungkan  apakah  mempunyai  efek  financial

yang  lebih  menguntungkan  terhadap  modal  sendiri  sete-



lah  penambahan  modal  asing.   Atau  dengan  kata  lain

efek  financial  yang  menguntungkan  (Favorable   finan-

cial  leverage)   apabila  rate  of  I.eturn  dari  pada  tam-

bahan  modal  asing  lebih  besar  dari  tingkat  bunganya.
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LanT]iran  1.

pE.RusAHAAN   PABRIK   IEGEL   cv.   ArmGRAH   SARI   uTAun

RENCANA   PEMBAYARAN   UPAH   KARYAWAN

PERI0DE  1991

(DALAM   RIBUAN   RUPIAH)

BULAN                                                                                                    JUMljAH

JANUARI

PEBRUARI

MARET

APRIL

:n4   E   I

JUNI

JULI

AGUSIUS

SEPTEMBER

OKTOBER

NOPEMBER

DESEMBER

2.950

2.365

2.987

3 . 245

2 . 9 73

2 . 89 8

2.951

2.569

2.998

2.976

2 . 679

2.193

JUMLAH                                                                                      33.784

Sumber   :   Perusahaan  Pabrik  Tegel  CV.   Anugrah  Sari  Utama



Lampiran  2.

pERus.iHAAiv   PABRIK   TEGEL   cv.   ArmGRAH   SARI   ulAMA

RENCANA   BIAYA   PENJUALAN

PERIODE   1991

( DAljAM   RIBUAN   RUPIAH)

78

8uLArv                                                                                                  JU   MIjAH

JANUARI

PEBRUARI

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

OT0BER

NOPEMBER

DESEMBER

972

i . 020

1.105

1'311

i ' 250

i.125

i ' 041

i. 531

i . 620

i . 43 4

i ' 750

1 ' 652

JUMLA   H                                                                                        15.811

Sumber   :   Perusahaan  Pabrik  Hegel  CV.   Anugrah  Sari   Utama



Laznpiran  3
PERUSAHAAN   P.IREIK))  TEGEL   CV.    ANUGRAH   SARI   UTAMA

B0neET  pENGUMpuLAN  pluTANG      PERloDE   1991

tDAI.Atha   RIBUAN   RuplAH>

WAKTUPENJUALAN   !      Januari      !      Pebrual`i      !         Mal`et         !        April         I        Mei !    (  Juni     ,  !       Juli !     A8ustu

79

!      September      !      Oktober         !      Nopember      !      Desember      !

Nopember                    !      11.289

De8ember                   !      30.537

Ja`nuari                    I

Pebruari               '

Maret

April

Mei

Juni
Juli
A8ustus

September                I

Oktober

8 . 63 4

28.292                 7.925

28.995                 8.236

29.691                  8.961

29.970               \  9.754

i.182                  9.628

32.314                 9.81

33 .18 9'940

33.021                   9.586

J  u  n  1  a  h           !     41.826                 36.928               36.920              37.927              38.931

34.373                      9.705

35.260                    9.872

36.095

41.942              42.9d7              42.961                 43.959                    44.965                 45.967
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Lampiran  4.

PELRUSAHAAN   PABRIK   TEGElj   CV.    ANUGRAH   SARI   UTAIVA

PERHITUNG_EN   HAREA   POKOK   PRODUKSI

PERIOI)E   1989

(Dalam  Ribuan  Rupiah)

Persediaan  Awal  Barang  Setengah  Jadi     ...........          29.500

Biaya  Produksi   :

Persediaan  At.I/al   Baban  Baku     ........          36.000

Pembelian  Bahan  Baku     ..............        155.391

191 '391

Persediaan  Akhir  Bahan  Baku     .......     (   34.000)

157'391

Upab  Buruh  Langsung      ................          24.040

Biaya  peralatan/Perawatan  Megin     ...           1.267

Biaya  Tetap     .......................             5.000

Jumlah  Biaya  produksi     .........................

Persediaan  Akbir  Barang  Set?ngah  Jadi     .......

Harga  pokok  produksi     ..........................

187.698

217.198

23.446

193 . 752

Sumber   :  Perusahaan  Pabrik  Tegel  CV.  Anugrah  Sari  Utama
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Ijampiran  5.

pERusARAAiT  PABRIK   TEGEL   cv.   AIfuGRAH   SARI   uTAm

PERHITUNGAN   HAREA   POKOK   PRODUKSI

PERI0DE  1990

(Dalam  Ribuan  Rupiah)

Per8ediaan  Awal  Barang  Setengah  Jadi     ...........          14.700

Biaya  Produksi   :

Persediaan  Awal  Bahan  Baku     ........          43.200

Pembelian  Bahan  Baku     ..............        215.350

258.550
Persediaan  Akhir  Bahan  Baku     .......      (   57.400)

201.150
U~oah  Buruh  I.angsung     ...............          24.156

Biaya  peralatan/Perawatan  Mesin     ...            2.909

Biaya  Tetap     .......................             5.000

Jumlah  Biaya  produksi     .........................          233.215

247.915
Persediaan  Akhir  Barang  setengah  Jadi     .........           21.741

Harga  pokok  produksi     ..........................          226.174

Sumber   :   Pel`usahaan  Pabrik  Tegel  CV.   Anugrah  Sari   Utama


